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PENERAPAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DENGAN MODUL
BERGAMBAR UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL
BELAJAR BIOLOGI SISWA

Oleh
Novita Fadzilatun Nisa
09680013

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui keterlaksanaan penerapan
metode teams games tournament (TGT) dengan modul bergambar bentuk non self
contained, 2) mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X.A
MA Ibnul Qoyim Putri dengan menerapkan metode teams games tournament
(TGT) disertai modul bergambar bentuk non self contained pada sub materi pokok
invertebrata.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) dengan subyek penelitian siswa kelas X.A MA Ibnul Qoyim Putri
semester genap Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 21 siswa. Penelitian
ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Data yang dikumpulkan berupa data aktivitas dan
hasil belajar kognitif siswa dalam mata pelajaran Biologi. Data aktivitas siswa
dikumpulkan melalui pengisian lembar observasi aktivitas siswa, sedangkan data
hasil belajar kognitif siswa diperolen melalui lembar soal pre test dan post test.
Analisis data untuk aktivitas belajar siswa diperoleh menggunakan analisis
kualitatif deskriptif, sedangkan data hasil belajar siswa diperoleh dengan effect
size, yaitu selisih antara rata-rata post test siklus | dengan rata-rata post test siklus
Il serta antara rata-rata post test siklus Il dengan rata-rata post test siklus I11.

Pembelajaran menggunakan metode teams games tournament dengan
modul bergambar bentuk non self contained dapat terlaksana dengan baik di kelas
X.A lbnul Qoyim Putri dengan terlaksananya semua kegiatan yang telah
direncanakan dalam RPP. Siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa sebanyak 3 siklus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan semua aspek aktivitas siswa
pada siklus 111 yang meliputi aspek memperhatikan persentase yang berlangsung
mencapai 95,24%, aspek bertanya mencapai 80,95%, aspek mendengarkan
penjelasan 92,06%, aspek membuat catatan materi 93,65%, aspek bekerjasama
dalam kelompok 90,47%, aspek mengikuti pembelajaran dengan antusias
mencapai 90,47%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dengan effect
size sebesar 0,6 pada siklus Il dan effect size sebesar 1,4 pada siklus I11

Kata-kata kunci : Aktivitas, hasil belajar, modul bergambar, teams games
tournament (TGT).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Kegiatan belajar dalam proses pendidikan merupakan kegiatan yang paling
pokok dalam proses pembelajaran. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa (Slameto, 2003:1). Belajar sendiri diartikan sebagai
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Gagne, Briggs,
dan Wager (1992) yang dikutip oleh Winataputra (2007:1.19) menuliskan bahwa
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.

Proses belajar yang dilakukan siswa di kelas sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Berkaitan dengan hasil belajar siswa dikemukakan oleh
Sudjana (1995:3) bahwa hasil belajar merupakan “perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor”. Jika proses belajar yang
dilakukan tidak efektif, maka akan memberikan hasil belajar yang tidak efektif
pula. Hal ini sebagaimana yang terjadi di MA lbnul Qoyim putri. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di MA Ibnul Qoyim Putri bersamaan

dengan kegiatan Program Latihan Profesi (PLP) pada bulan Oktober sampai



dengan November Tahun 2012, didapatkan kesimpulan bahwa hasil belajar
kognitif siswa kelas X.A MA Ibnul Qoyim putri masih rendah. Hasil belajar yang
rendah salah satunya dibuktikan dengan hasil nilai ulangan harian siswa. Dari
jumlah keseluruhan siswa hanya 26 % siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Nilai KKM pada mata pelajaran
Biologi kelas X di MA Ibnul Qoyim putri adalah sebesar 70.

MA Ibnul Qoyim putri merupakan MA yang termasuk dalam lembaga
pendidikan berbasis pondok pesantren yang mana mata pelajaran dan kegiatan
keagamaannya sangat beragam. Akan tetapi untuk mata pelajaran umum juga
diajarkan sebagaimana diajarkan di sekolah-sekolah pada umumnya. Hal ini
menyebabkan jadwal kegiatan siswa menjadi sangat padat. Padatnya kegiatan
siswa ini sangat berpengaruh pada kondisi siswa saat pelajaran berlangsung. MA
Ibnul Qoyim putri memiliki jam pelajaran efektif untuk kelas regular dari pukul
07.00 WIB sampai pukul 14.00 WIB, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan pondok dilaksanakan mulai pukul 15.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB.
Siswa mempunyai waktu bebas pada pukul 20.00 WIB sampai pukul 22.00 WIB
atau lebih yang diisi dengan kegiatan keagamaan dan kegiatan belajar secara
mandiri.

MA 1bnul Qoyim putri mengadakan pembagian kelas sebagaimana di MA
pada umumnya. Untuk kelas X terdapat dua kelas yaitu kelas X.A dan X.B. Kelas
X.A dan X.B memiliki jumlah siswa yang sama yaitu 21 anak. Hasil keterangan
dari guru Biologi dan dari hasil observasi ketika kegiatan PLP diketahui bahwa

siswa kelas X.A memiliki jam pelajaran Biologi yang lebih panjang yaitu dua jam



pelajaran setiap minggu dibandingkan X.B yang hanya satu jam pelajaran setiap
minggunya, namun hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kelas X.A hasil
belajar kognitifnya lebih rendah dibandingkan kelas X.B.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Oktober sampai
bulan November Tahun 2012 saat kegiatan PLP, diketahui bahwa rendahnya hasil
belajar siswa di kelas X.A salah satunya disebabkan oleh Pembelajaran Biologi
yang dilakukan di MA lbnul Qoyim putri hanya menggunakan metode ceramah.
Penggunaan metode ceramah menyebabkan pembelajaran menjadi bersifat hafalan
dan hanya berpusat pada guru (Teacher center). Ditambah lagi siswa memiliki
jadwal kegiatan keagamaan yang cukup padat, sehingga siswa Kkurang
bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini dapat
diamati dari aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran. Ketika pembelajaran di
kelas masih terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari
guru, siswa hanya duduk pasif di kelas, bahkan terdapat beberapa siswa
mengantuk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi yang dilakukan saat
kegiatan PLP, diketahui bahwa alasan guru menggunakan metode ceramah adalah
karena alokasi waktu yang diberikan oleh sekolah pada mata pelajaran Biologi
kelas X hanya 2 jam pelajaran setiap minggunya. Dikemukakan oleh guru Biologi
di MA Ibnul Qoyim Putri, bahwa Biologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki
kekomplekan materi yang cukup luas, sehingga dirasa tidak cukup untuk
menyampaikan semua materi hanya dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran dalam

satu minggu. Dikarenakan di MA lbnul Qoyim putri ini memiliki tambahan



pelajaran keagamaan yang banyak sehingga kebijakan sekolah tidak memberikan
penambahan jam pelajaran untuk mata pelajaran Biologi. Guru menjadi kurang
dapat memberikan variasi dalam melakukan metode pembelajaran.

Pemilihan metode ceramah selain karena yang telah disebutkan di atas,
juga disebabkan karena kurang tersedianya peralatan laboratorium dan sumber
belajar yang dapat dimanfaatkan sebagai media dalam proses belajar. Buku
pegangan siswa jumlahnya mencukupi namun buku referensi yang digunakan
kurang variatif jenisnya. Terkait dengan sumber belajar siswa, dituturkan oleh
guru Biologi bahwa sumber belajar yang digunakan siswa hanya berupa buku
paket. Penggunaan buku paket sebagai bahan ajar menyebabkan komunikasi
antara guru dan siswa hanya berlangsung satu arah, siswa cenderung pasif, dan
materi yang disajikan berupa penggalan yang besar.

Berdasarkan uraian masalah di atas diketahui bahwa rendahnya aktivitas
dan hasil belajar Biologi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan sumber belajar yang
digunakan oleh siswa dalam pembelajaran. Ditambahkan oleh Aminah (2009:9)
penggunaan metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran terbatas hanya mendengarkan, mencatat dan
mengerjakan tugas. Aktivitas lain seperti diskusi kelompok, mengajukan
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan masih kurang. Hal tersebut berakibat pada
rendahnya hasil belajar siswa. ditambahkan oleh Vembrianto (1985:9), bahwa

Kelemahan-kelemahan pembelajaran dengan metode ceramah adalah



pembelajarannya seringkali mengabaikan perbedaan individu serta potensi-potensi
dalam diri siswa tidak dapat dikembangkan secara optimal.

Rendahnya hasil belajar siswa serta kurangnya aktivitas siswa yang harus
terpenuhi sebagai tuntutan kurikulum yang harus diselesaikan dalam waktu 2 jam
pelajaran per minggu, merupakan suatu masalah yang harus segera dipecahkan.
Untuk mencari alternatif pemecahan masalah tersebut peneliti melakukan
kolaborasi dengan guru Biologi di MA Ibnul Qoyim putri. Alternatif pemecahan
masalah tersebut ditekankan pada pemilihan metode dan pemilihan media
pembelajarannya. Untuk keperluan ini guru memberi kesempatan kepada peneliti
untuk melakukan penelitian pada materi pokok Animalia, khususnya pada sub
materi pokok Invertebrata.

Materi Animalia dalam kurikulum 2006 merupakan bagian dari standar
kompetensi 3 vyaitu, “Memahami manfaat keanekaragaman hayati”. Serta
Kompetensi Dasar 3.4 yang berbunyi, Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam
dunia hewan dan peranannya bagi kehidupan”. Berdasarkan wawancara dengan
guru mata pelajaran Biologi, dikemukakan bahwa pada sub materi pokok
Invertebrata banyak objek yang masih asing bagi siswa. Sehingga perlu adanya
modul dan metode pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat lebih mudah
memahami materi tentang invertebrata.

Usaha dalam rangka memperbaiki pembelajaran di kelas X.A dapat
dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran TGT (Teams Games
Tournament) dengan tujuan agar dapat menggeser pelaksanaan pembelajaran

Theacher center menjadi Student center. Pelaksanaan metode TGT ini dilengkapi



dengan menggunakan modul bergambar bentuk Non Self Contained sebagai bahan
ajar agar siswa dapat belajar secara mandiri, sehingga guru benar-benar berperan
sebagai fasilitator. Digunakannya modul bergambar memiliki kemampuan untuk
menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat lebih mudah diingat
dibandingkan penjelasan yang panjang. Bagi anak-anak dan remaja gambar
mampu berbicara, meringkas, sekaligus mengingatkan mereka kembali pada inti
sebuah informasi baru (Beauliau, 2008:17). Dengan adanya kolaborasi antara
penggunaan modul bergambar dengan metode TGT diharapkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dapat meningkat. Diasumsikan bahwa dengan meningkatnya
aktivitas siswa saat pembelajaran di kelas, maka akan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Modul diberikan sebelum pembelajaran dimulai agar siswa memiliki
kesiapan untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Bentuk modul yang dipilih
adalah Non self contained yang mana isi atau materi dalam modul tidak atau
belum lengkap sehingga untuk menguasai pengetahuan yang diperlukan dalam
rangka pencapaian tujuan belajar, siswa harus mencari sumber-sumber lain yang

relevan (Hanum, 2009:9).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut :
1. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan di MA lbnul Qoyim putri masih
berpusat pada guru (Teacher center)

2. Terbatasanya jam pelajaran Biologi yang disediakan oleh sekolah



3. Terbatasnya bahan ajar Biologi siswa yang hanya berupa buku paket.
4. Rendahnya aktivitas siswa ketika pembelajaran berlangsung

5. 74 % siswa belum mencapai KKM

C. Batasan Masalah
Berdasarkan analisis masalah di atas terdapat berbagai macam masalah.
Untuk mempersempit luasnya bidang penelitian, maka perlu dibatasi agar
penelitian ini mempunyai arah yang jelas. Batasan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Penerapan metode TGT dengan modul bergambar bentuk Non Self Contained
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kognitifsiswa.
2. Aktivitas siswa dibatasi pada aktivitas yang dilakukan ketika pembelajaran
Biologi berlangsung.
3. Hasil belajar siswa dibatasi pada aspek kognitif level C1 sampai C4.
4. Objek penelitian adalah siswa kelas X.A MA Ibnul Qoyim Putri.
5. Materi penelitian dibatasi pada sub materi pokok Invertebrata.

6. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode pembelajaran TGT dengan modul bergambar
bentuk Non Self Contained dapat terlaksana dengan baik di kelas X.A MA

Ibnul Qoyim Putri pada sub materi pokok Invertebrata?



Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus melalui
penerapan metode TGT dengan modul bergambar bentuk Non Self Contained
di kelas X.A MA Ibnul Qoyim Putri pada sub materi pokok Invertebrata?

Bagaimana peningkatan hasil belajar Biologi siswa dari setiap siklus melalui
penerapan metode TGT dengan modul bergambar bentuk Non Self Contained

di kelas X.A MA Ibnul Qoyim Putri pada sub materi pokok Invertebrata?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :
Mengetahui keterlaksanaan penerapan metode TGT dengan modul bergambar
bentuk Non Self Contained di kelas X.A MA Ibnul Qoyim Putri pada sub
materi pokok Invertebrata tahun ajaran 2012/2013.
Mengetahui peningkatan aktivitas belajar dari setiap siklus melalui penerapan
metode TGT dengan modul bergambar bentuk Non Self Contained di kelas
X.A pada sub materi pokok Invertebrata tahun ajaran 2012/2013.
Mengetahui peningkatan hasil belajar Biologi siswa melalui penerapan
metode TGT dengan modul bergambar bentuk Non Self Contained dapat
meningkatkan hasil belajar Biologi siwa Kelas X.A pada sub materi pokok

Invertebrata tahun ajaran 2012/2013.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk dunia

pendidikan, khususnya :

1. Bagi guru bidang studi



a. Mendapat pengalaman melaksanakan pembelajaran Student center.

b. Memperoleh pengalaman menyusun modul bergambar bentuk Non Self
Contained dan pengalaman penerapan metode pembelajaran yang menarik
bagi siswa.

2. Bagi siswa

a. Memberikan gambaran mengenai pembelajaran yang aktif dan efektif
untuk dapat mengurangi kebosanan dalam pembelajaran Biologi.

b. Memberikan gambaran mengenai peningkatan aktivitas dan hasil belajar
Biologi siswa.

3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih
metode dan media pembelajaran yang tepat, sehingga kelak ketika terjun ke
lapangan peneliti telah memiliki wawasan dan pengalaman.
4. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan

kajian untuk penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional
1. TGT (Teams Games Tornament)

TGT merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5-6
siswa, sehingga siswa dapat bekerja dalam kelompok. Pembelajaran disertai
dengan permainan akademik untuk memastikan setiap anggota kelompok

menguasai pelajaran yang diberikan (Nopiyanti,dkk, 2010:1). Dalam metode
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TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing (Rusman, 2011:224).

Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Tournament yang dilakukan
harus memungkinkan siswa dari semua tingkat kemampuan untuk
menyumbangkan poin bagi kelompoknya.
2. Modul bergambar

Modul bergambar merupakan suatu bentuk modul yang dirancang
sedemikian rupa, berisi kegiatan belajar yang terencana dilengkapi dengan
gambar-gambar sebagai analogi dari materi dan konsep Biologi untuk membantu
mencapai tujuan pembelajaran dengan mengkombinasikan fakta dan gagasan
secara jelas dan kuat melalui pengungkapan kata-kata dengan gambar agar lebih
mudah diingat oleh siswa Beaulieu (2008: 20).
3. Modul Non Self Contained

Modul Non Self Contained merupakan modul pembelajaran yang didesain
dengan belum belum lengkapnya isi materi sehingga untuk menguasai
pengetahuan yang diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan belajar siswa harus
mencari sumber-sumber lain yang relevan (Hanum, 2009:6).
4. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan bergerak aktif secara fisik ketika belajar
dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin, sehingga dapat membuat
seluruh tubuh dan fikiran terlibat dalam proses belajar mengajar Dave mener

dalam (Indraeni 2010:10). Aktivitas belajar yang diamati didasarkan pada
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penggolongan aktivitas menurut Paul B. Diedrich yang digolongkan dalam visual
activity melalui kegiatan memperhatikan penjelasan, Oral activity melalui
kegiatan bertanya kepada guru atau teman, Listening activity melalalui kegiatan
mendengarkan penjelasan, Writing activity melalui kegiatan membuat catatan
materi, Mental activity melalui kegiatan bekerjasama dalam kelompok, dan
Emotinal activity melalui kegiatan mengikuti pembelajaran dengan antusias
(Sardiman, 1995:100).
5. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana, 1995:2). Adapun Hasil belajar pada
penelitian ini adalah pada ranah kognitif siswa dalam pembelajaran Biologi yang
diukur dengan instrumen tes pilihan ganda. Berdasarkan pada Taxonomy Bloom
dalam Anderson (2011:43) peneliti membatasi hasil belajar kognitif pada domain
C1 sampai C4. Ranah kognitif banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pembelajaran yang mana hal ini dapat dijadikan sebagai acuan keberhasilan dalam

pencapaian tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran (Sudjana, 1995:22).
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :

1. Pelaksanaan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
dengan modul bergambar bentuk non self contained dapat terlaksana
dengan baik di kelas X. A MA Inul Qoyim Putri tahun ajaran 2012/2013
pada sub materi pokok invertebrata dengan dengan terlaksanya semua
kegiatan yang telah direncanakan dalam RPP.

2. Pelaksanaan metode Teams Games Tournament (TGT) dengan modul
bergambar bentuk non self contained dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas X. A MA lbnul Qoyim Putri tahun ajaran 2012/2013 pada sub
materi pokok invertebrata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan semua aspek aktivitas siswa pada siklus Il yang meliputi
aspek memperhatikan presentasi yang berlangsung mencapai 95,24%,
aspek bertanya mencapai 80,95%, aspek mendengarkan penjelasan
92,06%, aspek membuat catatan materi 93,65%, aspek bekerjasama dalam
kelompok 90,47%, aspek mengikuti pembelajaran dengan antusias
mencapai 90,47%.

3. Pelaksanaan metode Teams Games Tournament (TGT) dengan modul
bergambar bentuk non self contained dapat meningkatkan hasil belajar

kognitif siswa kelas X. A MA lIbnul Qoyim Putri tahun ajaran 2012/2013
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pada sub materi pokok invertebrata. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat
dari effect size (selisih) disetiap siklus (siklus I dan siklus Il dengan effect

size 0,6, siklus 11 dan siklus 111 dengan effect size sebesar 1,4).

. SARAN

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya mengukur peningkatan
aktivitas dan hasil belajar kognitif level C1 sampai C4, selanjutnya dapat
diupayakan untuk mengukur kemamuan kognitif siswa dapat ditingkatkan
dalam level yang lebih tinggi, serta dapat diupayakan untuk meningkatkan
variabel lain selain aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa.

. Bagi guru, penerapan metode TGT dan penggunakan modul bergambar
bentuk non self contained dapat diterapkan pada materi lain yang sesuai
dengan karakteristiknya.

. Bagi skolah atau lembaga pendidikan lainnya, metode pembelajaran TGT
dan modul bergambar bentuk non self contained dapat digunakan dalam

mata pelajaran lain selain Biologi.
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Lampiran 1

Silabus
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : X/ 2
Standar Kompetensi : 3. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup
Alokasi Waktu : 12 X 45 menit
Kompetensi Materi pelajaran Kegiatan pembelajaran Indikator Evaluasi | Alokasi Sumber
dasar Waktu Belajar
3.1 - Invertebrata 1. Siklus Menyebutkan Penilaian 4x45 | Diah
mendeskripsi | (hewan tanpa - Melakukan kajian literatur karakteristik filum kognitif menit | Aryulina.
kan ciri-ciri tulang belakang). - Melaksanakan Diskusi porifera berupa hasil 2006. Buku
filum dalam | Meliputi kelompok Menyebutkan sistem pre-test dan Biologi untuk
dunia hewan | Filum Porifera, - Pelaksanaan turnamen antar klasifikasi pada filum post-test SMA dan MA
dan Cnidaria atau kelompok porifera serta contoh kelas X.
peranannya coelenterta spesiesnya Erlangga,
bagi Plathyhelminthes, Menyebutkan peran Penilaian Mukayat
kehidupan Nemathelminthes , porifera dalam aktivitas Djarubito.
Annelida, kehidupan siswa 1994.
Mollusca, Menyebutkan melalui Zoologi
Arthropoda, dan karakteristik filum lembar Dasar.
Insekta cnidaria observasi Erlangga
Membedakan sistem aktivitas Dan sumber
klasifikasi pada filum | siswa belajar lain

cnidaria
Menyebutkan peran

yang relevan
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Lampiran 1

2. Siklus 11

- Melakukan kajian literatur
berdasarkan modul bergambar

- Diskusi kelompok berdasarkan
tugas yang ada dalam modul
bergambar bentuk Non Self
Contained

- Melaksanakan turnamen antar
kelompok

3. Siklus Il
- Melakukan kajian literatur
berdasarkan modul bergambar
- Melaksanakan diskusi
kelompok mengenai tugas-
tugas yang ada dalam modul
bergambar

10.

11.

12.

13.

14.

cnidaria dalam
kehidupan
Menyebutkan
karakteristik filum
Plathyhelminthes
Menyebutkan sistem
Klasifikasi filum
plathyhelminthes
beserta contohnya
Menguraikan peran
plathyhelminthes dalam
kehidupan
Menjelaskan
karakteristik filum
nemathelminthes
Menyebutkan contoh
spesies dalam filum
nemathelminthes
Menyebutkan peran
nemathelminthes dalam
kehidupan
Menguraikan
karakteristik filum
annelida.
Membedakan
Klasifikasi dalam filum
annelida dan contoh
spesiesnya

4x45
menit

4x45
menit

Modul
bergambar
bentuk Non
Self
Contained
serta sumber
belajar lain
yang relevan
dengan
materi
plathyhelmint
hes dan
nemathelmint
hes

Modul
bergambar
bentuk Non
Self
Contained
materi
annelida dan
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Lampiran 1

Melaksanakan turnamen antar
kelompok

15.

16.

1

18.

Menyebutkan peran
annelida dalam
kehidupan
Menjelaskan
karakteristik filum
mollusca
Menguraikan contoh
spesies filum mollusca
Menyebutkan peran
mollusca dalam
kehidupan

mollusca
serta sumber
belajar lain
yang relevan
Serta artikel
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I

Nama Sekolah : MA IbnulQoyimPutri

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester XA

Alokasi Waktu 1 4 X 45 menit

Pertemuanke :1dan 2

V.

Standar Kompetensi

Memahamiprinsip-prinsippengelompokanMakhlukHidup

Kompetensi Dasar

3.4 Mendeskripsikanciri-cirifilumdalamduniaHewandanperanannyabagikehidupan

Tujuan

1.
2.

Siswadapat mengidentifikasikarakteristikfilumporifera
Siswadapatmembandingkansistemklasifikasidalamfilumporifera.

3. Siswadapatmenyebutkanperanfilumporiferadalamkehidupan
4,
5
6

Siswadapatmengidentifikasikarakteristikfilumcnidaria

. Siswadapatmengidentifikasisistemklasifikasidalamfilumcnidaria
. Siswadapatmenyebutkanperancnidariadalamkehidupan

Indikator

© N o o~ w NP

Siswadapatmenyebutkan karakteristik filumporifera
Siswadapatmenyebutkansistemklasifikasipadafilumporiferabesertacontohspesiesnya
Siswadapatmenjelaskanfungsistrukturtubuh yang pentingpadaporifera
Siswadapatmenyebutkanperanporiferadalamkehidupan
Siswadapatmenyebutkankarakteristikfilumcnidaria
Siswadapatmembedakansistemklasifikasipadafilumcnidariabesertacontohspesiesnya
Siswadapatmenjelaskanfungsistrukturtubuh yang pentingpadafilumcnidaria

Siswadapatmenyebutkanperancnidariadalamkehidupan.

Materi Ajar



1. Filumporifera

a) Karakteristikfilumporifera

b) Sistemklasifikasidalamfilumporiferasertacontohspesiesnya

1) Calcarea
2) Hexaktinellida
3) Demospongiae
c) Strukturtubuhporifera
d) Peranporiferadalamkehidupan
2. FilumCnidaria

a) Karakteristikfilumcnidaria

b) Sistemklasifikasidalamfilumcnidariasertacontohspesiesnya

1) Hydrozoa

2) Scypozoa

3) Anthozoa
¢) Fungsistrukturtubuhpadacnidaria
d) Perancnidariadalamkehidupan

VI.  Metodepembelajaran
Model : cooperative learning
Pendekatan
Metode : Teams Games Tournament(TGT)
Teknik : membaca, bertanya, danmenulis.

VIl. Kegiatan Pembelajaran

e Kegiatan awal

104

Menyampaikantujuanpembelajaran

mendengarkantujuanpembelaj
aran yang disampaikan

. . . Durasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Wakiu
Mengucapkan menjawab salam
salamsertaperkenalanpenelitidengansiswa
Melakukan apersepsi dan memotivasi siswa dengan | memperhatikanapersepsidari
menanyakan hal berkaitan dengan materi yang akan | guru 10men
dipelajari i
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Membagikansoalpre- mengerjakanpre-test

testkepadasiswa,danmemintamerekamengerjakanso
alpretes

o Kegiatan inti

Nama
kegiata

n

Kegiatan guru

Durasi

waktu

Eksplor

asi

menjelaskan materiporiferadancnidariasecaraumum, karakteristik,

klasifikasisertaperanannyadalamkehidupan.

Elabora

Si

1.

menginstruksikankepadasiswauntukberkumpuldengananggotakelo
mpokmasing-masingsesuaidengan yang telahditentukanoleh guru
Biologipadaharisebelumnyasebagaikelompokheterogen.
membagilembarkerjakepadasiswauntukdikerjakanbersamaanggotak
elompokmasing-masingdenganberdiskusi.
Membahasjawabanlembarkerja yang telahdikerjakanolehsiswa.
Menjelaskanperaturanturnamentkepadasiswa
Mengelompokkansiswakedalamkelompokhomogendanmenempatk
annyapadamejaturnamen yang telahdisediakan

Menentukansiswa yang menjadipembacasoal,
danpemaindalamkelompokhomogen
Memandusiswadalammelaksanakanturnamen
Menginstruksikansiswauntukkembalipadakelompokasal
(heterogen) untukmelaporkanskor yang

telahdiperolehdalamturnamen

Konfir

masi

Mengumumkanpemberianpenghargaankepadamasing-
masingkelompokberdasarkanperolehanskor
Mengajaksiswamenyimpulkanpelajaran yang
telahdipelajaribersamaserta menanyakan pemahaman siswa dengan

memberikan kesempatan untuk bertanya.

160me

nit

o Kegiatan akhir
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Kegiatan guru Kegiatan siswa Duras

waktu

MembagikansoalPost-testkepadasiswauntukdikerjakan Mengerjakansoalpost-

testsecaraindividu

Membagikanmodulkepadasetiapsiswadanmemintauntuk | menerimamodul yang ii(ime

mengerjakannya di asramasertamengucapkan slam diberikansertamengucapk
ansalam

VIIl. Media

whiteboard

spidol

LCD

soalturnamen
lembarkuncijawaban
IX. SumberBelajar
DiahAryulina, dkk. 2006. BiologiUntuk SMA Dan MA Kelas X. Jakarta: Erlangga
Pratiwi, D.A dkk. 2004. Penuntun Biologi SMA untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga.
Riana Yanidkk. 2009. Biologi 1 untukKelas X SAMA dan MA. BSE, Jakarta: RemajaRosdakarya.
MukayatDjarubito. 1994. ZoologiDasar. Erlangga: Jakarta
IX.  Penilaian
Aspek Kognitif
1. Pre test
2. Post test
Keaktifan

Lembarobservasiaktivitassiswa
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Yogyakarta, 23& 30 Maret 2013

Mengetahui,

Guru Biologi, peneliti

NunungSusanti, M. Pd. Si (Novita F.N)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II
Nama Sekolah : MA Ibnul Qoyim Putri
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester XA
Alokasi Waktu - 4 X 45 menit
Pertemuan ke :3dan4

l. Standar Kompetensi

Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup

. Kompetensi Dasar

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi kehidupan

[1l.  Tujuan

1. Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik filum plathyhelminthes

2. Siswa dapat mengidentifikasi sistem klasifikasi filum plathyhelminthes.
3. Siswa dapat menyebutkan peran filum plathyhelminthes dalam kehidupan
4,
5
6

Siswa dapat menggambarkan karakteristik filum nemathelminthes

. Siswa dapat menjelaskan sistem klasifikasi filum nemathelminthes

. Siswa dapat menyebutkan peran nemathelminthes dalam kehidupan

V. Indikator

.

o g ~ w

Siswa dapat menyebutkan karakteristik filum plathyhelminthes

Siswa dapat menyebutkan sistem Kklasifikasi pada filum plathyhelminthes beserta
contoh spesiesnya

Siswa dapat menjelaskan fungsi struktur tubuh yang penting pada plathyhelminthes
Siswa dapat menguraikan peran plathyhelminthes dalam kehidupan

Siswa dapat menjelaskan karakteristik filum nemathelminthes

Siswa dapat menyebutkan contoh spesies dalam filum nemathelminthes



7. Siswa dapat menguraikan fungsi

nemathelminthes
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struktur tubuh yang penting pada filum

8. Siswa dapat menyebutkan peran nemathelminthes dalam kehidupan dalam kehidupan.

V. Materi Ajar
1. Filum Plathyhelminthes

a) Karakteristik filum plathyhelminthes

b) Sistem klasifikasi dalam filum plathyhelminthes serta contoh spesiesnya

1) Turbellaria
2) Trematoda
3) Cestoda

c) Struktur tubuh plathyhelminthes

d) Peran plathyhelminthes dalam kehidupan

2. Filum nemathelminthes

a) Karakteristik filum nemathelminthes

b) Spesies yang penting dalam filum nemathelminthes

c) Struktur tubuh pada filum nemathelminthes

d) Peran nemathelminthes dalam kehidupan

VI.  Metode pembelajaran

Metode pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT)

VIl. Kegiatan Pembelajaran

e Kegiatan awal

dengan materi yang akan dipelajari

Menyampaikan tujuan pembelajaran

mendengarkan tujuan pembelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi
Waktu

Mengucapkan salam menjawab salam

Melakukan apersepsi dan memotivasi | memperhatikan apersepsi dari guru

siswa dengan menanyakan hal berkaitan 10 menit
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yang disampaikan

Membagikan soal pre-test kepada | mengerjakan pre-test
siswa,dan meminta mereka mengerjakan

soal pre-tes

e Kegiatan inti

Nama Kegiatan guru
kegiatan

Durasi

waktu

Eksplorasi menjelaskan materi plathyhelminthes dan nemathelminthes
secara umum, baik karakteristik, klasifikasi serta peranannya

dalam kehidupan.

Elaborasi 1. menginstruksikan kepada siswa untuk berkumpul
dengan anggota kelompok masing-masing sesuai
dengan kelompok minggu lalu

2. meminta siswa mendiskusikan tugas yang ada dalam
modul serta meminta siswa membaca artikel.

3. Membahas jawaban tugas-tugas dalam modul yang
telah dikerjakan oleh siswa.

4. Menjelaskan peraturan turnament kepada siswa

5. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok homogen
dan menempatkannya pada meja turnamen yang telah
disediakan

6. Menentukan pembaca soal, dan pemain dalam
turnamen.

7. Memandu siswa dalam melaksanakan turnamen

8. Siswa kembali pada kelompok sebenarnya (heterogen)
untuk mengumpulkan skor yang telah mereka peroleh

dalam turnamen

Konfirmasi 1. Mengumumkan pemberian penghargaan kepada

masing-masing kelompok berdasarkan perolehan skor

2. Mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang

160

menit
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telah dipelajari serta menanyakan pemahaman siswa

dengan memberikan kesempatan untuk bertanya.

e Kegiatan akhir

Kegiatan guru Kegiatan siswa Durasi

waktu

Membagikan soal Post-test kepada | Mengerjakan soal post-test secara

siswa untuk dikerjakan individu

Membagikan modul kepada setiap | menerima modul yang diberikan serta 10 "

meni
siswa dan meminta untuk | mengucapkan salam
mengerjakannya di asrama serta

mengucapkan slam

VIIl. Media
whiteboard

spidol

LCD

soal turnamen

lembar kunci jawaban

amplop

IX. Sumber Belajar

Diah Aryulina, dkk. 2006. Biologi Untuk SMA Dan MA Kelas X. Jakarta: Erlangga

Pratiwi, D.A dkk. 2004. Penuntun Biologi SMA untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga.

Riana Yani dkk. 2009. Biologi 1 untuk Kelas X SAMA dan MA. BSE, Jakarta: Remaja
Rosdakarya.

Mukayat Djarubito. 1994. Zoologi Dasar. Erlangga: Jakarta

Modul bergambar bentuk Non Self Contained

Acrtikel
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IX.  Penilaian
Aspek Kognitif
1. Pretest
2. Post test

Keaktifan

Lembar observasi aktivitas siswa

Yogyakarta, 6 & 13 April 2013

Mengetahui,

Guru Biologi, peneliti

Nunung Susanti, M. Pd. Si (Novita F.N)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il1
Nama Sekolah : MA Ibnul Qoyim Putri
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester XA
Alokasi Waktu - 4 X 45 menit
Pertemuan ke :5dan 6

l. Standar Kompetensi

Memahami prinsip-prinsip pengelompokan Makhluk Hidup

. Kompetensi Dasar

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan dan peranannya bagi kehidupan

[1l.  Tujuan

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Siswa dapat mengidentifikasi karakteristik filum annelida

Siswa dapat mengidentifikasi sistem klasifikasi filum annelida.
Siswa dapat menguraikan peran filum annelida dalam kehidupan
Siswa dapat menggambarkan karakteristik filum mollusca
Siswa dapat mengidentifikasi sistem klasifikasi filum mollusca

Siswa dapat menyebutkan peran mollusca dalam kehidupan

V. Indikator

o g ~ w

Siswa dapat menguraikan karakteristik filum annelida

Siswa dapat membedakan sistem Kklasifikasi pada filum annelida beserta contoh
spesiesnya

Siswa dapat menjelaskan fungsi struktur tubuh yang penting pada annelida

Siswa dapat menyebutkan peran annelida dalam kehidupan

Siswa dapat menjelaskan karakteristik filum mollusca

Siswa dapat menyebutkan contoh spesies dalam filum mollusca
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7. Siswa dapat menguraikan fungsi struktur tubuh yang penting pada filum mollusca

8. Siswa dapat menyebutkan peran mollusca dalam kehidupan.

V. Materi Ajar
1. Filum Annelida
a) Karakteristik filum annelida
b) Sistem klasifikasi dalam filum annelida serta contoh spesiesnya
1) Polycaeta
2) Oligocaeta
3) Hirudinea
c) Struktur tubuh annelida
d) Peran annelida dalam kehidupan
2. Filum Mollusca
a) Karaktrstik filum mollusca
b) Struktur dan fungsi tubuh mollusca
c) Kilasifikasi pada filum mollusca

d) Peran mollusca dalam kehidupan

VI.  Metode pembelajaran
Metode pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT)

VIIl. Kegiatan Pembelajaran

e Kegiatan awal

sudah mempelajari modul yang diberikan

pada minggu lalu mengenai materi yang

akan dipelajari

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Durasi
Waktu

Mengucapkan salam menjawab salam

Melakukan apersepsi dan memotivasi | memperhatikan apersepsi dan

siswa dengan menanyakan apakah siswa | menjawab pertanyaan dari guru 10 menit
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Menyampaikan tujuan pembelajaran mendengarkan tujuan pembelajaran

yang disampaikan

Membagikan soal pre-test kepada | mengerjakan pre-test
siswa,dan meminta mereka mengerjakan

soal pre-tes

e Kegiatan inti

Nama Kegiatan guru

kegiatan

Durasi

waktu

Eksplorasi menjelaskan materi annelida dan mollusca secara umum, baik

karakteristik, klasifikasi serta peranannya dalam kehidupan.

Elaborasi 1. menginstruksikan kepada siswa untuk berkumpul
dengan anggota kelompok masing-masing sesuai
dengan kelompok minggu lalu

2. meminta siswa mendiskusikan tugas yang ada dalam
modul bergambar serta mempelajari artikel yang
diberikan.

3. Membahas uraian jawaban tugas-tugas dalam modul
yang telah dikerjakan oleh siswa.

4. Menjelaskan peraturan turnament kepada siswa

5. Dalam kelompok heterogen menentukan pembaca soal
dan pemain dalam turnamen.

6. Memandu siswa dalam melaksanakan turnamen

7. Siswa kembali pada kelompok sebenarnya (heterogen)
untuk mengumpulkan skor yang telah mereka peroleh

dalam turnamen

Konfirmasi 1. Mengumumkan pemberian penghargaan kepada
masing-masing kelompok berdasarkan perolehan skor
2. Mengajak siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang

telah dipelajari serta menanyakan pemahaman siswa

dengan memberikan kesempatan untuk bertanya.

160

menit
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e Kegiatan akhir

Kegiatan guru Kegiatan siswa Durasi

waktu

Membagikan soal Post-test kepada | Mengerjakan soal post-test secara

siswa untuk dikerjakan individu 10 menit
mengucapkan salam menjawab salam

VIIl. Media

whiteboard

spidol

LCD

soal turnamen
lembar kunci jawaban

amplop

IX. Sumber Belajar

Diah Aryulina, dkk. 2006. Biologi Untuk SMA Dan MA Kelas X. Jakarta: Erlangga

Pratiwi, D.A dkk. 2004. Penuntun Biologi SMA untuk Kelas X. Jakarta: Erlangga.

Riana Yani dkk. 2009. Biologi 1 untuk Kelas X SAMA dan MA. BSE, Jakarta: Remaja
Rosdakarya.

Mukayat Djarubito. 1994. Zoologi Dasar. Erlangga: Jakarta

Modul bergambar bentuk Non Self Contained

Artikel

IX.  Penilaian
Aspek Kognitif
1. Pretest
2. Post test



Keaktifan

Lembar observasi aktivitas siswa

Mengetahui,
Guru Biologi,

Nunung Susanti, M. Pd. Si

Yogyakarta, 20 & 27 April 2013

peneliti

(Novita F.N)
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MODUL BIOLOGI

FILUM :
PLATHYHELMINTHES, NEMATHELMINTHES, ANNELIDA, DAN MOLLUSCA

A. Ascaris betina
B. Ascaris jantan

( uipaaigbop @

Identitas siswa
Nama :

Kelas :
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MODUL 1

PLATHYHELMINTHES &§ NEMATHELMINTHES

A. PENDAHULUAN
Adik-adik, untuk belajar filum plathyhelminthes dan nemathelminthes kalian akan

dibantu dengan modul. Dengan menggunakan modul ini diharapkan kalian akan lebih
mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Modul ini dirancang untuk
memberikan kemudahan kepada kalian dalam memahami materi dengan sentuhan
gambar yang menarik serta memberikan arahan bagaimana kalian melakukan kegiatan
belajar. Jadi, sebelum belajar di kelas kalian harus membaca modul terlebih dahulu dan
melaksanakan instruksi yang ada serta mengerjakan tugas yang tertulis didalamnya,
dengan demikian kalian akan lebih mudah dan lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Dalam modul ini tidak sepenuhnya kalian mendapat informasi tentang
plathyhelminthes dan nemathelminthes tetapi kalian harus mencari dan menggunakan

sumber lain, kalian boleh menggunakan buku paket yudhistira untuk kelas X atau buku-

buku biologi serta artikel lain yang sesuai. ‘
(’ PENGUMUMAN

Jika kalian menemukan kesulitan kaitannya dengan materi dan
pengerjaan soal yang harus kalian lakukan adalah :

+ Berusahalah untuk mencari jawaban dengan mencermati isi
modul dan carilah jawaban dari sumber lain yang kalian miliki.

4 Bila masih mengalami kesulitan, catatlah kesulitanmu untuk
didiskusikan dengan guru dan teman-temanmu saat pembelajaran
di kelas.
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Sebelum Kkaliah bacCa lebih lanjut, siapikan teriebih dahulu sumber belajar
lain dalam bentuk apapub Yang relevan dengah materi Yang akah Kita pelajari
serta siapkah pula alat tulis untuk mengerjakan tugas yang ada

kan? Setelah kita mengenal lebih dalam tentang siapa itu Porifera dan Cnidaria, selanjutnya
kita akan belajar tentang Plathyhelminthes dan Nemathelminthes, mungkin banyak diantara
makhluk hidup dalam filum ini yang belum pernah kalian temui disekitar kalian, penasaran
kan? naaah agar kalian lebih mengenal tentang mereka pelajarilah modul ini dengan baik ya,

pasti kalian akan menemui banyak hal baru yang akan memberikan manfaat untuk kalian .

B. PLATHYHELMINTHES

Plathyhelminthes berasal dari bahasa latin (plathy= pipih dan helminthes=
cacing), jadi yang dimaksud dengan plathyhelminthes adalah cacing yang bentuk tubuhnya
pipih atau tipis.

KARAKTERISTIK PLATHYHELMINTHES

Gambar 1. Planaria sp (sumber:www.nus.edu.)

%+ Tubuhnya pipih : semua spesies dalam filum plathyhelminthes memiliki tubuh yang
pipih (tipis). Bentuk tubuh yang pipih inilah yang dijadikan dasar dikelompokkannya

spesies-spesies tertentu dalam filum plathyhelminthes.
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« Simetri bilateral (apabila kalian belah menjadi dua maka akan memiliki sisi atau
bentuk yang sama)

Simetr1 bilateral | s

Gambar 2. Faschiola hepatica (sumber:www.biologiklaten.com)

¢ Hermafrodit : maksudnya dalam satu individu memiliki 2 alat kelamin (jantan dan
betina). Reproduksi dapat berlangsung secara sexual maupun asexual

++ Sistem pencernaannya belum sempurna @

¢+ Tidak mempunyai sistem peredaran darah CD
Sebagaimana makhluk hidup pada umumnya Tugas 1

Kerjakan 2 soal ini di
buku biologi Kaliah
ya adik-adik,,

% Carilah jawaban soal disamping dari Y,
—=
= —/ 1.terdiri dari apa

\d berbagai sumber yang kalian «—
sajakah sistem
miliki, baik dari internet, ensiklopedia, pencernaan pada
maupun buku Biologi lain yang relevan plathyhelminthes?
2 Jika tidak

memiliki sistem

dengan materi ini.

peredaran darah,

bagaimana cacing
ini berespirasi?

i

1
1
%
R
%
i

Setelah kalian ketahui karakteristik plathyhelminthes, selanjutya untuk memudahkan
kita dalam belajar maka dalam filum plathyhelminthes ini dilakukan pngklasifikasian yaitu
dengan membaginya dalam 3 kelas (turbellaria, trematoda, dan cestoda). Langsung saja

kita berkenalan lebih lanjut dengan masing-masing kelas tersebut va,,,,,, * "
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1. Turbellaria (cacing berambut getar)

Salah satu contoh spesies
dalam kelas turbellaria adalah
Planaria sp. Spesies tersebut
Sebagaimana terlihat pada gambar
di samping

Gambar 3. planaria sp. (sumber:web.mit.edu.)

Aurike| ——

Struktur tubuh Turbellaria

Bintik mata

protonefridia

Saluran berujung pada

permukasn tubuh

J -
| -
l'- ~\

. Nuklzus

I:..Z*

NG Silia

L Cairan disaring melalui

lapisa

n membran

Gambar 4. Planaria sp (sumber: George Johnson. 2008)

Nah dari gambar tersebut kita dapat mengidentifikasikan karakteristik khusus yang

dimiliki oleh spesies dalam kelas Turbellaria ini. Yaitu :

a) Memiliki tubuh yang bersilia (untuk bergerak), pergerakan juga dibantu dengan

otot sehingga membentuk gerakan tubuh bergelombang (disebut cacing

berambut getar)

b) Pada bagian anteriornya terdapat sepasang bintik mata (untuk membedakan

gelap dan terang) serta memiliki aurikel (sebagai indra pembau saat mencari

makan).

c) Sebagaimana spesies dalam filumm plathyhelminthes, kesemuanya memiliki
protonefridia
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d) Memiliki sel api
e) Memiliki mulut dibagian tengah tubuhnya, serta memiliki faring yang dapat

dijulurkan untuk menangkap mangsa.

Bintik mata

Faring

Gambar 4. Struktur anatomi planaria (sumber: www.Belajar.kemdiknas.go.id)

f) Bersifat hermafrodit, namun fertilisasi dilakukan silang oleh dua individu

Sebelum kita beranjak dari
Tambahah perkenalan kita dengan kelas
info Turbellaria, terlebih dahulu kerjakan
soal dibawah ini ya agar kalian lebih
siap menerima pelajaran baru

Pergerakan silia ternyata juga berfungsi

untuk menggerakan air dari dalam keluar Tugas 2
tubuh sehingga kadar air dalam tubuh
dapat terjaga
Planaria sp (contoh spesies kelas 1. Tulislah dalam lembar jawab kalian,

apa yang dimaksud dengan
protonefridia dan sel api, serta
fungsinya

karena apabila air kotor maka 2. Bagaimana sistem saraf pada
spesies kelas Turbellaria ini??

turbellaria) dapat digunakan sebagai

indikator kebersthan lingkungan air,

planaria akan mati, sebaliknya jka
bersth mereka akan dapat tumbuh
dengan baik. Semakin bnyak planaria

menunjukan air semakin bersih

Naaah setelah kita kenali kelas Turbellaria, kelas selanjutnya yang akan kita ajak

berkenalan adalah ,,,,,.....
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2. Trematoda (cacing isap)

Penting untuk kalian ketahui bahwa semua jenis cacing pipih (plathyhelminthes) yang
memiliki batil isap, maka mereka dimasukkan dalam kelas Trematoda ini.

Di bawah ini merupakan salah satu contoh spesies dalam kelas Trematoda

Gambar 5. Fasciola hepatica (sumber:www.Stanford.edu)

Sekarang kita akan mengidentifikasikan karakteristik dari kelas Trematoda, yaitu :

a. Memiliki alat pengisap pada mulut bagian anteriornya (anterior sucker), digunakan
untuk menempel pada tubuh inang. Karena bersifat parasit bagi makhluk hidup lain
sebagai inangnya, Saat menempel cacing ini mengambil makanan berupa jaringan atau

cairan dari tubuh inangnya,

DGQIS vas dleI"EﬂS

ovamum

mulut dengan pengisap
Sumber: General Zoology

Gambar 6. Fasciola sp (sumber:Mukayat Djarubito.1994)

b. Bentuk tubuh pipih, oval, menyerupai daun dan tidak bersilia. (Lihat pada gambar 5
dan 6)

o

()

Dari berbagai sumber belajar
yang kalian miliki bacalah
mengenai apa saja inang yang
dibutuhkan oleh spesies
NOTE trematoda ini serta daur hidup
untuk dapat tumbuh dan
berkembang biak,kemudian
tulis dalam modul sebagai
catatan tambahan
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Karakteristik trematoda selanjutnya adalah :

¢. Melindungi diri dengan lapisan kutikula saat berada dalam tubuh inangnya
. Bersifat hermafrodit, mereka dapat bereproduksi secara silang maupun sendiri
e. Sebagaimana pada kelas Turbellaria sistem saraf trematoda adalah sistem saraf tangga
tali

Tugas 3 )

-
() sebelum kalian lanjutkan ke lembar selanjutnya, terlebih dahulu kerjakan
soal dibawah ini ya ,,,,,,

1. Apa yang dimaksud dengan sistem saraf tangga tali
2. Tuliskanlah minimal 3 contoh spesies dalam kelas trematoda ini dan

tuliskan pula inang perantara yang digunakan oleh spesies tersebut

—/

Di bawah ini merupakan daur hidup pada salah satu contoh spesies trematoda

| cacing dewasa
pada hati hewan

Serkaria berenan:
menuju rumput

~>

telur pada tinja (

I/;, @ ... 2 Telur
/ / Serkaria dalam ;2
¢ ' redia Larva bersilia
Serk
4 e T ¥ (Mirasidium)
=3¢ / masuk kedalam
tubuh siput

Serkaria keluar
dari siput menuju air
Redia dalam
(Siput air tawar) sporokista

Gambar 7. Daur hidup Faschiola hepatica (sumber:www.uad.ac.id)

Adik-adik, setelah kalian perhatikan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa daur
hidup Trematoda adalah shb:

mirasidium —— sporokista —— redia ﬁsemaria_}me’:ca .
sarkaria
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Dari sumber belajar yang kalian
miliki, bacalah uraian tentang
bagaimana penjelasan daur hidup
spesies dalam kelas Trematoda

Adik-adik sekarang kita sudah tahu bukan, siapa yang termasuk dalam Kkelas

turbellaria dan trematoda, selanjutnya kelas terakhir dalam plathyhelminthes yang akan kita
pelajari adalah ,,,,,,,,,

3. Cestoda (cacing pita)
Diantara kalian sudah adakah yang mengenal siapa itu Cestoda? apakah dia mirip
dengan pita yang kalian ketahui sehingga dinamakan dengan cacing pita? Temukan

jawabannya dengan melanjutkan pelajaran dalam modul ini ya,,

Gambar 8. Taenia saginata ( Sumber :www.medicastore.com)

Gambar di atas merupakan gambar nyata dari cacing pita yang telah dikeluarkan dari tubuh
inangnya. Untuk lebih tahu lagi siapakah cacing pita itu, kita langsung menuju
karakteristiknya, yaitu:

a. Dari gambar 9 dapat dilihat bahwa cacing ini memiliki bentuk memanjang menyerupai
pita

b. Tidak memiliki mulut, namun memiliki rostellum dan sucker pada bagian kepala
(kepala cacing pita dinamakan Scolex)

Rostelum

Sucker Sucker

[ B
et ]

Taenia solium Taenia saginata

Gambar 10. Penampang Mikroskopis anterior Taenia ( Sumber : www.Ramapo.edu)
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c. Tubuh terdiri atas segmen-segmen (proglotid) dan kepala (scolex). Segmentasi dapat
dilihat di gambar 11 dan gambar 12 di bawah

d. Setelah skolex terdapat segmen kecil yang terdiri dari proglotid muda (bagian leher),
sedangkan semakin kebawah segmen melebar sebagai proglotid tua (gravida),,,,,

1.Scolex 2. Mature segment 3. Gravid segment

Proglotid muda Proglotid tua (gravida)

Gambar 11. Taenia sp. (sumber:www.facultyfransisco.com)

e. Setiap segmen/ proglotid memiliki kelamin yang hermafrodit (1 segmen dikatakanl

individu)

e
- ' INFO TAMBAHAN | »

______________ I
\D Terdapat 2 jenis cacing pita yang sering dikaji, yaitu

Taenia saginata Taenia solium
pescogo
v - =
(mmmmmmnn"@_t\
f‘ cabega

proglotes

ténia transmitida ténia transmitida
; Q O pela carne bovina pela carne suina
e 5 . contaminada contaminada

Inang perantara yang digunakan adalah, sapi pada T.saginata dan babi pada T. solium

_/

u Gambar 12. Perbedaan T.saginata dan T. solium(sumber: www.facultyprancis.com)

(tvgar 1)

Coba amati gambar cacing pita baik dalam modul maupun di
sumber lain,,,kemudian dari karakteristik Cestoda yang telah dituliskan
dalam modul ini tambahkanlah karakteristik lain dari kelas Cestoda,
serta carilah perbedaan mendasar dari spesies 7. solium dan T.
saginata. TULIS sebagai info TAMBAHAN di modul kalian ya,,,,(carilah

jawabannya dari berbagai sumber yang berkaitan dengan materi ini)




128

Tugas 5

1. Apa Yang terjadi jika manusia terinfeksi oleh cacing pita?
2. Apa Yang dapat Kita lakukan agar dapat terhindar dari infeksi Cacing pita?

Naaah di atas kita telah kenali siapa itu plathyhelminthes, sekarang filum yang satu ini
sudah ingin berkenalan dengan kita juga. Siapakah mereka ,,,,,

C. NEMATELMINTHES

Nemathelminthes berasa dari “nematos” artinya benang, dan “helminthes” artinya
cacing. Cacing ini sering disebut cacing benang atau cacing gilig.

2 Taukah kalian bahwa cacing ini dapat kita temukan pada semua habitat,

¥ \ﬁ‘ mereka kebanyakan hidup bebas di air dan tanah, sebagian hidup parasit pada

Al (D _ N
1"}%’4 _y« manusia, hewan, dan tumbuhan. gambar disamping adalah salah satu contoh
T gpesies dalam filum ini

=y

Gambar 13. Ascaris lumbricoides (sumber:www.uad.ac.id)

KARAKTERISTIK NEMATHELMINTHES

Karakteristik umum nemathelminthes adalah sebagai berikut:

7
A X4

*
A X4

Bentuk tubuhnya menyerupai benang, bisa dilihat pada gambar 13 dan 14
Tubuh bagian luar ditutupi oleh lapisan kutikula

Reproduksi hanya dengan seksual, spesies betina biasanya memiliki ukuran lebih
besar

*
A X4

A. Ascaris betina = Betl na

B. Ascaris jantan

jantan

Ascaris Lumbricoides

Gambar 14. Ascaris sp (sumber: www.cascus.com)


http://www.cascus.com/
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+«+ Gerakan dari cacing ini menyerupai pecut yang mendera,
+«+ Memiliki saluran pencernaan satu arah (sehingga dapat meniadakan percampuran
makanan masuk dan sisa yang keluar), urutannya adalah mulut-esofagus-usus-anus

Gambar 15. Ascaris sp (sumber:faculty.edu)

adik-adik, sekarang kita akan berbagi info mengenai beberapa cacing dari filum ini
yang parasit pada manusia,,,,,dengan ini diharapkan kalian akan lebih hati-hati dalam
kehidupan sehari-hari. Langsung saja kita pelajari ya,,,,,,,

a) Ascaris lumbricoides (cacing perut)

Dia adalah cacing yang menyebabkan penyakit cacingan pada manusia,,,(kalian pernah
dengar kan mengenai penyakit ini),,,untuk mengetahui bagaimana cacing ini dapat

menginfeksi manusia, perhatikan daur hidup di bawah ini ya adik-adik,,,,

A: Infective Stage
A: Diagnostic Stage |

Gambar 16. Daur hidup Ascaris lumbricoides (sumber:Sylvia.s.mader.2006)
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Keterangan gambar 16:

1 = Cacing dewasa hidup di dalam usus halus dan bertelur

2 = Telur dikeluarkan melalui feses. Tanaman yang ditempeli telur cacing mungkin termakan manusia
dan masuk ke mukosa usus halus

3-6 = Telur cacing berkembang dan di bawa oleh peredarah darah menuju paru-paru. Cacing menetas dan
menjadi cacing dewasa di dalam paru-paru

7 = Cacing dewasa menembus dinding alveoli menuju bronkus, selanjtnya menuju kerongkongan,
kemudian cacing dewasa menuju usus halus. Cacing ini dapat hidup di usus halus selama 2-3 tahun

Tugas 6

7 1. Berdasarkan gambar daur hidup Ascaris diatas uraikan penjelasannya pada N
lembar kegiatan kalian (lihat dibuku paket atau sumber lain yang kalian miliki)

2. Mengapa anak-anak sering terkena penyakit cacingan?

3. Apayang harus kita lakukan agar dapat terhindar dari infeksi cacing yang
membahayakan ini?

Spesies yang perlu kita pelajari selanjutnya adalah :

b) Wucheria bancrofti(cacing rambut)

Cacing yang ini disebut juga cacing filaria. Cacing ini bahaya bagi manusia lho,
kenapa bisa demikian??? karena Cacing ini menyebabkan penyakit filariasis/elephantiasis
(kaki gajah), kalian tahu hewan gajah sebesar apa kan, lalu bagaimana jika manusia memiliki
kaki gajah?? nah biar tidak penasaran dibawah ini akan ditampilkan foto penderita
elephantiasis

Gambar 17. Penderita Elephantiasis
(sumber: Diyah Aryulina. Biologi SMA / MA Kelas X)

Mengerikan sekali bukan,,,,nah apakah kalian tahu apa yang menyebabkan manusia dapat
terinfeksi dengan cacing tersebut???

Temvukan jawabannya dibawah ini

Kaki gajah dapat terjadi karena cacing ini menyumbat pembuluh limfa (getah
bening), sehingga mengakibatkan pembengkakan tubuh terutama pada kaki
sehingga kaki penderita membesar

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
(LY
-
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Bagaimana manusia dapat terinfeksi oleh cacing ini, dan siapakah yang membawanya,,,,,

Tugas 7

e

1. Cacing filaria penyebab penyakit ini masuk dalam tubuh melalui gigitan
nyamuk,nyamuk apakah itu?
2. Uraikan bagaimana daur hidup cacing filaria (tulis dalam lembar tugas)

U

Jenis cacing selanjutnya adalah :

¢) Oxyuris vermicularis (cacing kremi)
Kalian mungkin pernah mendengar tentang “cacing kremi”, nah lalu bagaimanakah
cacing ini dapat menginfeksi manusia?. Sebelumnya Kkita ketahui bagaimana struktur
tubuhnya ya adik-adik,,,,

Gambar 18. Oxyuris vermicularis (sumber:www.wikiherb.info)

Naah sudah tahukan bagaimana bentuk si cacing kremi ini,,selanjutnya kita akan
ketahui bagaimana manusia dapat terinfeksi cacing ini dengan memperhatikan daur hidupnya,
sehingga diharapkan kita dapat melakukan pencegahan

Penetrate and develop in
mucosa. Young worms
mature in the lower
small intestine
and upper colon

” Larvae hatch Gravid worms

in the intestine migrate to
the rectum

Q
/ Actual size

J
%,

= Eggs are laid
in peri-anal region

Ingestion of
embryonated egg

Gambar 19. Daur hidup cacing kremi
(sumber:medicina.islamica.com)



132

Dari gambar daur hidup cacing kremi di atas, kita dapat mengetahui bahwa infeksi
cacing kremi dapat terjadi dari perilaku manusia itu sendiri. Pengulangan daur infeksi ini
terjadi secara autoinfeksi (telur cacing kremi dapat tertelan melalui makanan. cacing ini
bertelur pada anus penderita dan menyebabkan rasa gatal. Jika penderita menggaruk bagian

tersebut dan tidak menjaga kebersihan tangannya, infeksi cacing kremi dapat terjadi kembali)

Kumpulkan hasil pengerjaan tugas dari modul ini
kepada Guru, sebagai penilaian tambahan untuk kalian

Selamat....!!!! Kamu sudah berhasil menyelesaikan modul plathyhelminthes dan
Nemathelminthes ini. Untuk itu, kamu bisa melanjutkan ke materi selanjutnya. Namun,
jangan sampai melupakan apa saja yang sudah kamu peroleh di modul ini ya.

Jika kita ulas kembali terkait materi-materi yang ada di dalam modul ini, banyak
sekali hal yang dapat kita ambil. Selain wawasan tentang ilmu biologi bertambah, kita
menjadi bisa lebih hati-hati dan selalu berusaha untuk hidup bersih dan sehat, karena ternyata
ada banyak hewan yang perlu kita waspadai keberadaannya dalam tubuh kita. Bersyukurlah
kita masih diberi kesehatan,,,,

Selamat berjuang kembali dalam materi selanjutnya, , , ék_?D
G{) o®
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Modul 2

ANNELIDA DAN MOLLUSCA

Adik-adik, sebagaimana pembelajaran minggu lalu, untuk kesempatan ini kita juga

akan belajar dengan menggunakan modul. Walaupun kita telah sampai pada modul 2, kalian
harus tetap ingat materi filum plathyhelminthes dan nemathelminthes pada modul 1. Untuk
filum selanjutnya yang akan kita pelajari adalah annelida dan mollusca. Akan ada banyak hal

baru yang dapat kita temui di dalam modul ini. Penasaran kan? »

Langsung saja kita mulai berkenalan dengan filum annelida ya adik-adik

A. FILUM ANNELIDA

Annelida berasal dari kata “annulus” yang artinya “cincin Kkecil”, kenapa disebut
demikian? karena cacing ini tubuhnya menyerupai tumpukan cincin/segmen. Secara
mudahnya annelida disebut dengan “cacing bersegmen”, ciri umum cacing ini adalah
permukaannya dilapisi oleh kutikula, pada umumnya memiliki bentuk tubuh bulat dan

dan buku-buku lain yang relevan dengan materi annelida ini

Selanjutnya kita akan masuk pada pembahasan karakteristik dari filum annelida. Untuk
lebih mudahnya kita akan pelajari langsung mengenai karakteristik khusus pada masing-
masing kelas yang terdiri dari 3 kelas besar (pembagian kelas didasarkan pada jumlah
seta/rambut)

1. Polychaeta

Polychaeta berasal dari kata “poly” artinya banyak dan ‘“setae” artinya rambut. Jadi
Polychaeta merupakan cacing bersegmen yang memiliki rambut yang banyak. Agar lebih jelas
melalui gambar spesiesnya kita akan uraikan karakteristik Polychaeta, yaitu sebagai berikut :

k)
.
%rfi"illu ui ,\‘J
;— TR

AR RS ST .

eyieA A ‘\'.

Gambar 1. Nereis succiena
(sumber: www.academic.ru)

Sebelum kita masuk pembahasan selanjutnya, persiapkan ‘rerleblh
dahulu sumber belajar lain baik jurnal dari internet, ensiklopedia,

seta

parapodia
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» Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa Polychaeta memiliki karakteristik bertubuh
memanjang, dengan bentuk silindris agak pipih dan bersegmen/ beruas-ruas
Setiap segmen memiliki alat tambahan berupa parapodia. Tiap Parapodia memiliki seta
yang banyak (berguna untuk pergerakan dan untuk menggali pasir/ celah batu-batuan).

Karakteristik selanjutnya adalah :

» Kepala jelas dengan faring yang dapat ditonjolkan keluar

Faring

segmen

Gambar 2. Nereis virens (sumber: Sylvia. S. Mader. 2006)

Y V V

segmen terakhir dan pertama

Dalam kelas polychaeta terdapat jenis
cacing yang cantik, dikenal dengan nama
cacina kioas

Pada permukaan tubuhnya dilapisi oleh lapisan kutikula
Memiliki ganglion serebral (otak) pada dorsal kepala
Memiliki sistem ekskresi pada setiap segmen berupa sepasang nefridium kecuali pada

/ Masih ada beberapa karakteristik yang belum
tertulis dalam modul. Melalui sumber belajar
lain yang kalian miliki, tambahkanlah
karakteristik polychaeta pada lembar belakang
sebagai catatan tambahan untuk kalian

\_

)

Perlu kalian ketahui bahwa, Spesies dalam kelas ini memiliki beberapa manfaat dalam
kehidupan lho, misalnya adalah cacing wawo (Lysidice oele) dan cacing palolo (Eunice
viridis) yang dapat dijadikan sebagai makanan berprotein tinggi

(D

Tugas 1 )

1. Tuliskan dalam buku Biologi kalian, bagaimanakah spesies kelas
Polychaeta bereproduksi?

2. Uraikan dalam buku kalian bagaiamana sistem pencernaan dari
spesies dalam kelas Polychaeta ini
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2.0lygoChaeta

Jika Polychaeta memiliki banyak seta, berbeda halnya dengan Olygochaeta. Spesies
dalam kelas ini memiliki sedikit jumlah seta. contoh spesies dari kelas ini yang banyak
terdapat di sekitar kita adalah cacing tanah. Perhatikan gambar di bawah ini

Gambar 3. Lumbricus terrestris (sumber:www.arkiv.org).

Dari gambar di atas kita dapat mengidentifikasi karakteristik spesies kelas Olygochaeta.
Yaitu:

e Cacing tanah (olygochaeta) memiliki kepala yang tidak jelas
e Tidak memiliki parapodia dan hanya memiliki beberapa seta (rambut)
e Terdapat pembengkakan lunak yang disebut klitellum

Gambar 4. Cacing tanah (sumber: faculty.clintoncc.edu)

e Memiliki septa (batas antar segmen)
e Cacing ini memiliki kelamin yang hermafrodit tapi melakukan perkawinan secara silang

f Lumbricus terrestris merupakan cacing tanah yang\
hidup di daerah Eropa dan Amerika, sedangkan
cacing tanah yang hidup di Asia adalah Pheretima
sp. Kedua spesies tersebut sama-sama disebut
dengan cacing tanah. Kedua spesies ini memiliki
struktur tubuh yang agak berbeda, namun secara
k umum memiliki kesamaan dalam unsur tubuhnya /

Gambar 5. Lumbricus sp (sumber:Sylvia.S.Mader.2006)

TUGAS 2 @

S)

Melalui sumber belajar yang kalian miliki baik dari internet maupun dari buku
1.uraikan secara jelas apakah fungsi dari adanya klitellum pada cacing tanah?
2.tuliskan bagaimana sistem respirasi yang dilakukan oleh spesies dalam kelas olygochaeta

(tulislah jawaban pertanyaan di atas pada buku atau lembar tugas kalian ya adik-adik)




Sistem pencernaan olygochaeta

Mulut-fari 2-6)- h L 4

ulut-faring (segmen 2-6)-esophagus (segmen p Manfaat spesies kelas P
6-14)-tembolok (14-17)-lambung tebal (17-18)- 7 olygochaeta bagi A
usus halus (18-akhir)-anus 2l kehiduoan________ 4

.r
Cacing tanah dapat digunakan sebagai :
makanan ternak, dapat menyuburkan :
tanah karena tanah dari hasil i
pencernaannya kaya akan nitrogen :
(manfaat dalam pertanian). :
|
I
|
I
1
1
|
I
1

Cacing Tubifex dapat dijadikan sebagai
indikator pencemaran air, jika terdapat
cacing ini berarti air telah tercemar

Dari berbagai sumber belajar lain yang kalian miliki, pelajarilah bagaimana sistem
reproduksi dan bagaimanakah sistem respirasi yang dilakukan oleh cacing pada kelas olygo
ini, misalnya saja pada spesies cacing tanah, kemudian diskusikan dengan teman kalian.
Tulislah hasil diskusi kalian dalam lembar tugas

Setelah kita belajar mengenai 2 kelas di atas, kelas selanjutnya adalah ,,,

3.Hirudinea

Spesies dalam kelas ini setanya telah tereduksi. Mungkin kalian pernah mendengar
bahkan pernah melihat spesies dalam kelas ini. Contoh spesiesnya adalah pacet dan lintah
darat. Di bawah ini adalah gambar dari salah satu contoh spesies hirudinea

Alat pengisap (sucker) anterior

Alat pengisap (sucker) posterior

Gambar 6. Hirudo verbena (sumber: sunbursd.usd.edu)

Dari gambar di atas selanjutnya kita bisa mengidentifikasi ciri khas pada Hirudo,
yakni:

7

% Tidak memiliki parapodia dan seta sama sekali
s Memiliki alat pengisap posterior dan anterior

Spesies dalam kelas ini yang banyak dikenal adalah hirudo (lintah) dan Haemadipsa
(pacet). Lintah bersifat parasit dengan mengisap darah vertebrata termasuk manusia.

Pacet dan lintah menggunakan rahang seperti silet untuk merobek kulit inang, saat merobeknya mereka
mengeluarkan zat anestetik (penghilang rasa sakit) agar inang tidak menyadari adanya gigitan. Setelah
berlubang lintah akan mengeluarkan hirudin (zat anti pembekuan darah)
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Sistem pencernaan hirudo

Mulai dari mulut - faring(dikelilingi kelenjar ludah yang mengandung zat
anti koagulasi) - tembolok (untuk menyimpan darah)- lambung(untuk
mencerna darah) - usus - rektum - anus

Karakteristik lain dari kelas ini adalah :
% Bentuk tubuh berbuku-buku, pipih. Namun menjadi bulat gilik setelah mengisap darah.
Adik-adik, mungkin bagi kita lintah merupakan hewan yang menjijikan dan sangat
berbahaya karena mereka menghisap darah manusia atau vertebrata lain sebagai sumber
nutrisinya. Namun dengan perlakuan tertentu ternayata lintah memiliki manfaat bagi
kesehatan manusia, hal ini dikenal dengan istilah terapi lintah sebagaimana pada gambar
di bawah

%

X/
°e

Gambar 7. Hirudo (sumber: Sylvia.S.Mader.2006)

Adik-adik, kita telah menyelesaikan perkenalan dengan spesies-spesies dalam filum
Annelida. Selanjutnya kalian akan diperkenalkan dengan spesies dalam anggota filum
Mollusca

B. FILUM MOLLUSCA

Mollusca ini dari asal katanya “molluscus” memiliki arti “lunak”. Dari asal katanya
kita tahu bahwa semua hewan yang memiliki tubuh lunak tanpa ulang belakang dimasukkan
dalam kelas ini. Mollusca memiliki 3 komponen tubuh utama (kaki, massa visceral, dan
mantel). Dalam kelas mollusca terdapat banyak kelas yang dapat dipelajari, namun dalam
modul ini kita akan pelajari 4 kelas besar yang terdapat pada filum mollusca.

Langsung saja kita masuk dalam kelas-kelas pada filum mollusca va ,,,

1. Bivalvia

Siapakah bivalvia itu? Jika ditanya demikian, mungkin kalian akan menjawab “Dia
adalah sebangsa kerang”. Ya betul, kerang memang kerang termasuk dalam kelas ini karena
karakteristik tertentu.
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Gambar 8. Kerang (sumber:faculty.clintoncc.edu)

Untuk lebih jelasnya kita langsung masuk pembahasan ya adik-adik

Bivalvia = Pelecypoda, merupakan mollusca berkatup dua (pengapit). Karakter khusus yang
dimiliki hewan ini adalah sebagai berikut :

v Tubuh tertutup oleh katup kanan dan katup Kiri
v Kepala tidak Nampak, memiliki kaki berotot seperti kapak pipih yang menjulur di antara
katup (kaki berfungsi untuk bergerak dan menggali pasir atau lumpur ).

kaki

Gambar 9. Anatomi kerang
(sumber: www.faculty.clintoncc.edu)

Copynght © Poarson Education, inG . putisheng as Borgamen Cummings.

Gambar 10. Animasi struktur tubuh pelecypoda
(sumber: www.belajarterusbiologi.com)

I

g i 4
9 4 Contoh spesies dalam kelas ini adalah jenis kerang-kerangan yang

éé terdiri dari Ostrea sp. (tiram yang dapat dimakan), Anodonta (kijing),

. Corbicula (remis), Meleagrina (kerang yang dapat menghasilkan mutiara).
vh
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Tusgas 3 @

1. Apakah yang di maksud dengan mantel dan massa visceral dalam filum mollusca ini?
2. Urutkan bagaimana sistem pencernaan pada spesies dalam kelas bivalvia ini
3. Uraikan bagaimana sistem respirasi dan sistem ekskresi pada kelas bivalvia

S)

(carilah jawaban soal di atas dari berbagai sumber belajar yang kalian miliki, kemudian tulis
jawabannya pada buku tulis kalian. Jawaban ini akan digunakan sebagai nilai tambahan untuk
kalian)

2. (zastropoda

Gastropoda meliputi semua keong dan Kkerabatnya. Spesies-spesies tersebut
Dimasukan dalam kelas Gastropoda karena spesies ini menjadikan perut sebagai kaki untuk

berjalan

Gastropoda berasal dari kata

“gaster” artinya perut. Dan
“podos” artiya kaki

kaki

Gambar 11. Gastropoda (sumber: animal.picture.org)

Contoh spesies dalam kelas gastropoda ini adalah Lymnea sp. (Siput air), remis, dan
Acatina fulica (bekicot). Pembahasan kita yang selanjutnya adalah mengenai karakteristik
khusus gastropoda.

Dari gambar 11 kita dapat identifikasikan karakteristik spesies dalam kelas ini. Yaitu:
» Memiliki tubuh yang lunak
»  Memiliki kaki lebar dan pipih pada bagian ventral tubuhnya
w  Memiliki kepala yang tampak jelas,

DS

o

e
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Mata

Mantel ‘ .
/ — Tentakel paniana

— > Tentakel pendek

T~

kaki <« mulut

Gambar 12. Acatina fulica (sumber: www.akademik.ru)

+ Pada kepala terdapat tentakel dan mulut. Tentakel terdiri dari sepasang tentakel panjang
dan sepasang tentakel pendek

 memiliki cangkang berbentuk kerucut dan berpilin

% Memiliki radula berparut yang menyerupai lidah
(berfungsi untuk menggaruk dedaunan)

ﬁemahkah kaliah makah sate keong, atau mungm

ada Yang pernah mendengar tentang olahan makah
bekicot?memang beberapa jenis keong danh bekicot
dapat dimakah sebagai makahah berprotein, tapi
ternyata spesies ini juga dapat menimbulkan
kerugian, Yaitu :

TRusaknya tahaman disebabkan Karena keong darat
dah beberapa keong dapat dijadikan sebagai inang

er,'antara bagi cacing hati

Carilah jawabah tugas di bawah ini baik dari
\ internet, ensiklopedia, maupuh buku biologi lain /

yanhg relevan dengan materi ini

1. Apakah fungsi dari adanya mata pada tentakel panjang bagi bekicot?
2. Apakah fungsi dari adanya tentakel pendek bagi bekicot?
3. Acatina fulica memiliki organ yang dinamakan “ovotestis”. Apakah yang dihasilkan

oleh organ ini?

\ /



http://www.akademik.ru/
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kelas selanjutnya adalah :

3. Chepalopoda

Dari asal katanya chepalopoda berasal dari kata “chepalo” yang artinya kepala dan
“podos” yang artinya kaki. Chepalopoda diartikan sebagai hewan dalam filum mollusca yang
memiliki kaki di kepala. Termasuk dalam kelas ini adalah semua jenis gurita dan cumi-
cumi, serta nautilus berongga. secara umum Kkarakteristik spesies dalam kelas ini adalah :

» Mempunyai kepala yang besar, dengan mata menonjol dan di kelilingi oleh
lengan/tentakel (8 lengan pada gurita dan 10 pada cumi-cumi). Hal ini dapat kalian

perhatikan dari gambar di bawah

mata
. | 10 lengan

Gambar 14. Lolygo sp.
Gambar 13. Octopus sp (sumber: academic.ru)
(sumber: coltopus.barkeley.edu)

» Mata yang mereka miliki fungsi sebagaimana mata pada vertebrata
» Chepalopoda bergerak dengan cara mengisap air melalui sifon masuk ke dalam mantel
kemudian menyemburkan air melalui sifon keluar.

Karakteristik chepalopoda lain adalah, mereka memiliki mulut dilengkapi dengan
radula dan 2 rahang yang berbentuk seperti catut (untuk merobek mangsa). Secara umum
terdapat tiga kelompok spesies yang dikenal dalam kelas chepalopoda ini. Ketiga kelas
tersebut secara umum memiliki ciri yang sama sehingga dimasukan dlam kelas ini, namun
selain memiliki persamaan ternyata mereka memiliki perbedaan yang menjadi cirri khas

dari setiap spesies, sebagaimana yang akan dituliskan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Perbandingan spesies kelas chepalopoda

Nama spesies Berbedaan
WATNA, SPENIES, Cangkang Kantong tinta
Nautilus memiliki canckang
yang besar melingkupi
Nautillus sp fubuhnya Tidak punya
Cumi-cumi memiliki
cangang vang felah unya
menvyusut menjadi kecil dan
Lolvgo sp tersimpan di dalam mantel
Gurita tidak memiliki unya
canckang sama sekali
Octopus sp

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengetahui persamaan dan perbedaan antar
spesies dalam kelas chepalopoda ini. Selanjutnya melalui sumber belajar lain yang kalian
miliki sebagai pelengkap pemahaman kalian mengenai materi ini, pelajarilah bagaimana
proses respirasi, ekskresi, dan reproduksi yang dilakukan oleh spesies dalam kelas

chepalopoda. (diskusikan dengan teman atau guru)
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penutup

» Kumpulkan hasil pengerjaan tugas dalam modul ini kepada guru di kelas

Selamat adik-adik,,, kalian telah menyelesaikan modul ke-2 ini dengan baik.
Diharapkan kalian sekarang bisa lebih bersemangat untuk terus mempelajari biologi, karena
apa? Dalam Biolog ini kalian akan mendapatkan ilmu yang dapat bermanfaat langsung dalam

keseharian kalian, serta manfaat-manfaat lainnya yang baik kita sadari ataupun tidak.

Selamat belajar
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Lampiran 4
Lembar Kerja Siswa (LKS) siklus 1
Kelompok
Anggota 1. 4.
2 5.
3.

Lengkapilah tabel dibawah ini dengan benar
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No Struktur tubuh porifera fungsi
1 | Oskulum
2 | Ostium
3 | Spikula
4 | Pinakosit
5 | Flagelum

Hexaktinellida Demospongia Calcarea

Dari gambar klasifikasi filum porifera diatas, tuliskanlah perbedaan dari ketiga kelas tersebut

Klasifikasi porifera perbedaan

Hexaktinellida

Demospongiae

Calcarea







Lampiran 5

Kisi-kisipre testdanpost test, kuncijawaban

Dan ketentuanpenilaian

A. Kisi-kisipre testdanpost test

Siklus 1

Standarkompetensi :Memahamimanfaatkeanekaragamanhayati
:Mendeskripsikanciri-
cirifilumdalamduniahewandanperanannyadalamkehidupan

:Animalia

KompetensiDasar

Pokokbahasan
Sub Pokokbahasan :
Materi

Invertebrata

: PoriferadanCoelenterata

145

: Kriteriasoal
Indikator clilc2lcalca Jumlahsoal
Menyebutkankarakteristikfilumporifera 1 |2 2
Menyebutkansistemklasifikasipadafilumporifera 5 4 |2
Menjelaskanfungsistrukturtubuh yang pentingpadaporifera 3 2
7
Menyebutkanperanporiferadalamkehidupan 6 1
Menyebutkankankarakteristikfilumcnidaria 8 |1
Membedakanklasifikasipadafilumcnidariabesertacontohspesiesnya | 10 | 9 3
11
Menjelaskanfungsistrukturtubuh yang pentingpadafilumcnidaria 12 13 | 3
14
Menyebutkanperancnidariadalamkehidupan 15 1
B. KunciJawaban
1.C 3.D 5C 7. A 9.C 11.D 13.D 15. A
2.B 4.C 6.C 8. A 10. B 12.C 14. B
C. KetentuanPenilaian
Bentuksoal JumlahSoal BSkor personal S SkorMaksimal
Pilihanganda 15 1 0 15
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KeteranganTabel :

Skor yang diperoleh
Nilai X 10
Skormaksimal
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Kisi-kisi pre test dan post test, kunci jawaban

Dan ketentuan penilaian

Siklus 11
A. Kisi-kisi pre test dan post test
Standar kompetensi : memahami manfaat keanekaragaman hayati
Kompetensi dasar : mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan
dan peranannya bagi kehidupan
Pokok bahasan > animalia
Sub pokok bahasan . invertebrata
Materi : plathyhelminthes dan nemathelminthes
Indikator Kriteria soal Jumlah
C1l G2 £3 C4 soal
Menyebutkan karakteristik 1 1
Filum plathyhelminthes
Menyebutkan sistem 2 B 8 3

klasifikasi pada filum
plathyhelminthes beserta
contoh spesiesnya

Menjelaskan fungsi struktur | 4 2
tubuh yang penting pada 6
Plathyhelminthes

Menguraikan peran filum 2
plathyhelminthes dalam 5
kehidupan 7
Menjelaskan karakteristik 10 9 14 3

filum nemathelminthes

Menyebutkan contoh spesies 11 1
dalam filum nemathelmintes

Menguraikan fungsi struktur 12 1
tubuh yang penting pada
filum Nemathelminthes

Menyebutkan peran 13 2
nemathelminthes dalam 15
kehidupan




B. Kunci Jawaban

148

1.C 3.B 5.D 7.B 9.D 11. A 13.C 15. A
2. A 4. A 6.C 8.C 10.D 12.A |14 A
C. Ketentuan Penilaian
Skor personal Skor

Bentuk soal Jumlah Soal B S Maksimal
Pilihan ganda 15 1 0 15
Keterangan Tabel :

Skor yang diperoleh

Nilai X 10

Skor maksimal
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Kisi-kisi pre test post test, kunci jawaban
Dan ketentuan penilaian

Siklus 3

A. Kisi-kisi pre test dan post test
Standar kompetensi : memahami manfaat keanekaragaman hayati
Kompetensi dasar : mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia hewan
dan peranannya bagi kehidupan
Pokok bahasan : animalia
Sub pokok bahasan . invertebrata
Materi : Annelida dan Mollusca

] Kriteria soal
Indikator C1 2 C3 ca Jumlah soal

Menguraikan 1 1
karakteristik Filum
annelid

Membedakan sistem
klasifikasi dalam filum
annelida beserta contoh
spesiesnya

o wWwN

Menjelaskan fungsi 5 1
struktur tubuh yang
penting pada annelida

Menyebutkan peran 7 1
filum annelida dalam
kehidupan

Menjelaskan 8 2
karakteristik filum 9
mollusca

Menyebutkan contoh 10 3
spesies dalam filum 11 12
Mollusca

Menguraikan fungsi 13 2
struktur tubuh yang 14
penting pada mollusca

Menyebutkan peran 15 1
mollusca dalam
kehidupan




B. Kunci Jawaban
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1.B 3.B 5 A 7.C 9.D 11.B 13.B 15.C
2. A 4.D 6.B 8.B 10. A 12.C 14. A
C. Ketentuan Penilaian
Skor personal Skor

Bentuk soal Jumlah Soal B S Maksimal
Pilihan ganda 15 1 0 15
Keterangan Tabel :

Skor yang diperoleh

Nilai X 10

Skor maksimal




Lampiran 6

151
Soalpre testdanpost testsiklus 1
. Poriferaberasaldaribahasalatin “phorus” dan “feree”, yang artinya....
a. Pipihdanmempunyai c. Pori danmempunyai
b. Bulatdankecil d. Pori dantidakmempunyai
. 1. Memilikiselpenyengat
2. bentuktubuhasimetri
3. memilikiporiataulubangkecilpadapermukaantubuh
4. memilikironggatubuh yang disebutspongocoel
Yang merupakankarakteristikspesiesporiferaterdapatpadanomor ....
a. 1,2,dan3 c. 1,3,dan4
b. 2,3,dan4 d 1,2,dan4
. Bagiantubuhporifera yang berfungsisebagaisalurankeluarnya air adalah....
a. Pori c. Spons
b. Pinakosit d. Oskulum
. Poriferadibagimenjaditigakelasberdasarkanperbedaan ....
a. Bahanmakanannya c. Bahandasarspikulanya
b. Ada tidaknyaspikula d. Reproduksinya
. Salah satucontohporifera yang rangkanyatersusundarifiber spongindansilikaadalah ....
a. Sycon c. Spongia
b. Leucosolenia d. Calcarea
. Spongiasp.dalamfilumporiferamemilikirangkaberupasponginyang
dapatdimanfaatkandalamkehidupansehari-harisebagai
....karenaspikulanyaterbuatdariserabutspongin yang lunak.
a. Sabunmandi c. Sponsmandi
b. Kosmetik d. a, b, dan c betulsemua
. Sel-sel yang berfungsiuntukmencernamakananpadaporiferaadalah ....
a. Selameboid c. Pinakosit
b. Koanosit d. Spikula
. Hewan yang mempunyaiciri-ciri: tubuhberselbanyak, mempunyaitentakel,
tidakmempunyai anus, bentuktubuhsimetri radial.

Kemungkinanhewantersebutdigolongkankedalam ....
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a. Cnidaria c. Oligochaeta
b. Porifera d. Plathyhelminthes
9. Hydra danubur-uburtermasukspesiesdalamfilumcnidaria/coelenterat. Masing-
masingspesiestersebutdimasukkandalamduakelas yang berbeda, yaitu ....
a. Poriferadananemon c. Hydrozoa danScypozoa
b. Scypozoadananthozoa d. Hydrozoa danPorifera

10. Ubur-uburmerupakanbinatanglunak yanghidup di lautdantermasukdalamgolongan ....
a. Mollusca c. Porifera
b. Coelenterata d. Echinodermata

11. Dibawahinimerupakancontohspesiesfilumcoelenterata, kecuali ....
a. Physaliaphysalis c. Aurelia aurita
b. Hydrasp d. Spongiasp

12. Apabilahewanpadaumunyamengeluarkansisamakananmelalui anus,
namunpadaCoelenteratasisamakanandibuangmelalui ....
a. Pori-pori c. Mulut
b. Anus d. Ronggagastrovaskuler

13. polipdan medusa berbedadalamciriberikut, kecuali ....
a. Bentuktubuh c. Posisimulut

b. Pergerakan d. Adanyatentakel

14.

Gambar di samping merupakan skematis dariHydra
yang termasuk dalam kelas Anthozoa, urutkan
bagaimana sistem pencernaan makanannya ....

Mouth/anus

a. Mulut-kerongkongan-usus-anus
b. Mulut-perut(gastrovaskuler)-mulut

¢. Mulut-anus

d. Mulut-ususkecil-usushesar-anus
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15. Sebagaimana yang kitaketahuiapabilakulitkitatersentuholehubur-ubur,
makakulitakanterasasangatgatal, namunternyataubur-uburmemilikimanfaat yang
besardalamkehidupansebagai ....

a. Bahanmakanandankosmetik c. Penggosokbadan
b. Sabunmandi d. Karangpantai
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Soal pre-test dan post-test siklus 11

Hewan ini memiliki ciri-ciri tubuh pipih, simetri bilateral, kelamin bersifat hermafrodit, serta
sistem pencernaan makanan belum sempurna, kemungkinan hewan yang memiliki
karakteristik tersebut masuk dalam filum ....

a. Porifera c. Plathyhelminthes

b. Cnidaria d. Nemathelminthes

Berikut ini yang termasuk dalam klasifikasi filum plathyhelminthes adalah, kecuali ....

a. Demospongia c. Trematoda

b. Turbellaria d. Cestoda

. Cacing dengan bentuk tubuh seperti daun dan dilengkapi dengan alat isap ventral termasuk

dalam kelas ....
a. Scypozoa c. Turbellaria
b. Trematoda d. Cestoda

Bintik mata pada spesies kelas Turbellaria (ex: Planaria sp.) memiliki fungsi untuk ....
a. Membedakan gelap dan terang c. Melumpuhkan mangsa
b. Indera pembau d. Organ pertahanan

. Salah satu cacing pipih yang parasit pada manusia adalah cacing pita (Taenia saginata dan

Taenia solium). Cara paling efektif untuk menghindari infeksi cacing tersebut adalah dengan

a. Memakai alas kaki setiap masuk ke c. Tidak menggaruk anus yang gatal
WC d. Memasak dengan matang daging
b. Mencuci tangan sebelum makan yang akan dimakan

Bagian yang merupakan kepala dari spesies cacing pita (kelas Cestoda) disebut ....

a. radula c. scolex

b. aurikel d. proglotid
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7. Spesies .... Memiliki manfaat yang besar dalam lingkungan, karena dapat di gunakan
sebagai indikator Biologi. lingkungan perairan yang banyak mengandung spesies ini
menandakan bahwa lingkungan tersebut belum tercemar

a. Taenia saginata c. Taenia solium
b. Planaria d. Fasciola hepatica

8. Berikut adalah fase-fase dari daur trematoda secara umum ....

- Serkaria - redia
- Metaserkaria - Sporokista
- Mirasidium

Urutan fase yang tepat untuk daur hidup trematoda adalah .......
a. serkaria-metaserkaria-mirasidium-redia

b. mirasidium-sporokista-serkaria-metaserkaria

c. mirasidium-sporokista-redia-serkaria-metaserkaria

d. mirasidium-serkaria-metaserkaria

9. Ditemukan hewan dengan ciri-ciri sebagai berikut :
- Cacing dengan tubuh bulat panjang menyerupai benang
- Bagian ujung anterior dan posterior meruncing
- Permukaan tubuh dilapisi oleh kutikula
- Kelamin jantan dan betina terpisah pada dua individu

Termasuk dalam filum apakah hewan di atas ....

a. Arthropoda c. Plathyhelminthes
b. Annelida d. Nemathelminthes

10. Nemathelminthes berasal dari kata “nematos” dan “helmithes” yang artinya ....
a. Pipih dan cacing
b. Pori-pori dan cacing
c. Benang dan bukan cacing
d. Benang dan cacing



11.

12.

13.

14.

15.
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Penyakit filariasis atau elephantiasis disebabkan oleh cacing ....
a. Wucheria bancrofti c. Taenia saginata

b. Ascaris lumbricoides d. Taenia solium

Bagaimanakah urutan sistem pencernaan pada spesies dalam filum nemathelminthes ....
a. Mulut-esophagus-usus-anus c. Mulut-esophagus-anus

b. Mulut-usus-anus d. Mulut-esophagus-usus

Anak kecil sering menggaruk anusnya karena gatal dan oleh dokter hal tersebut

diidentifikasikan karena ada infeksi cacing. Cacing yang menginfeksi anak tersebut adalah

a. Ascaris lumbricoides c. Oxyuris vermicularis

b. Taenia saginata d. Wucheria bancrofti

Hal mendasar apakah yang membedakan Ascaris jantan dengan Ascaris yang betina ....
a. Jantan memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan betina

b. Jantan memiliki warna yang lebih cerah dibandingkan batina

c. Jantan memiliki kait sedangkan betina tidak

d. Jantan bersifat parasit pada manusia sedangkan betina tidak

Dalam filum nemathelminthes terdapat spesies cacing yang disebut dengan cacing perut,
cacing ini dapat menyebabkan penyakit “cacingan” pada manusia. Dalam bahasa latin
cacing ini dinamakan ....

a. Ascaris lumbricoides c. Oxyuris vermicularis

b. Fasciola hepatica d. Wucheria bancrofti
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Soal pre test dan Post test siklus 111

Seorang siswa menemukan cacing di tanah dengan tanda-tanda: bulat, memanjang,
bersegmen-segmen, licin dilapisi kutikula. Cacing tersebut tergolong filum ....
a. Plathyhelminthes c. Nematoda
b. Annelida d. Cestoda
. Annelida dibagi menjadi tiga kelas berdasarkan ....
a. Ada tidaknya rambut / seta c. Persamaan dan perbedaan struktur
b. Simetri tubuhnya tubuh
d. Zat penyusun tubuhnya
Seorang siswa menemukan cacing di pantai dengan tanda-tanda: bulat, memanjangg
bersegmen, pada setiap segmen dijumpai banyak seta di bagian ventral tubuhnya, cacing
tersebut termasuk dalam kelas ....
a. Plathyhelminthes c. Hirudinea
b. Polychaeta d. Trematoda
Lintah dan pacet berbeda dengan spesies annelida lainnya, karena tidak memiliki ....
a. Alat ekskresi c. Alat pencernaan
b. Alat reproduksi d. Rambut-rambut seta
Annelida merupakan cacing yang memiliki ruas atau segmen-segmen. Pada sebagian besar
spesies dalam filum annelida memiliki rambut atau duri (seta) pada setiap segmen, seta
memiliki fungsi sebagai ....
a. Alat pergerakan c. Penghasil racun
b. Alat reproduksi d. Alat pencernaan
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Gambar di atas merupakan salah satu contoh cacing pada filum annelida kelas ....
a. Cestoda c. Hirudo

b. Oligochaeta d. Polychaeta

7. Kelompok cacing berikut yang berguna dalam bidang pertanian adalah ....

a. Hirudo sp (lintah) c. Pheretima sp (cacing tanah)

b, Nereis virens d. Eunice viridis (cacing palolo)

8. Filum Mollusca berasal dari bahasa latin “molluscus” yang artinya ....
a. Cangkang c. Bersisik
b. Lunak d. Kkeras

9. Tiga komponen utama yang pasti dimiliki oleh spesies dalam filum mollusca, yaitu .....
a. Kepala, badan, dan kaki c. Kepala, mantel, dan kaki

b. Cangkang, badan, dan kaki d. Kaki, Massa visceral, dan mantel

10. Mollusca yang mempunyai alat gerak di bagian kepala adalah kelompok ....
a. Chepalopoda c. Gastropoda
b. Polyplacopora d. Mollusca

11. Berikut ini termasuk dalam karakteristik Mollusca

- Tubuhnya lunak - Bergerak menggunakan kaki perut

- Cangkang berbentuk kerucut - Memiliki dua pasang antenna

berpilin
Hewan mollusca di atas termasuk dalam kelas ....
a. Amphineura

b. Gastropoda
C
d

Chepalopoda
. Scapopoda
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12. Perbedaan yang mendasar antara cumi-cumi dengan gurita adalah ....
a. Cumi-cumi memiliki kantung tinta sedangkan gurita tidak
b. Gurita memiliki cangkang sedangkan cumi-cumi tidak
c. Gurita memiliki 8 lengan, sedangkan cumi-cumi memiliki 10 lengan

d. Gurita memiliki 6 lengan, sedangkan cumi-cumi memiliki 10 lengan

13. Lidah parut pada bekicot berfungsi untuk .....
a. Membasahi tanah c. Menggigit mangsa

b. Menggaruk-garuk dedaunan d. Menggigit pasangannya

14. Acatina fulica memiliki ovotestis yang berfungsi untuk menghasilkan ..........
a. Ovum dan sperma c. Spermatozoa yang melimpah

b. Ovum yang melimpah d. Ovum dan kelenjar kelamin

15. Spesies penghasil mutiara memiliki ciri khusus dengan adanya dua cangkang yang
setangkup. Spesies ini merupakan spesies dalam filum Mollusca kelas .....
a. Gastropoda
b. Trematoda
c. Bivalvia

d. Chepalopoda
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Lampiran 7

1.

2.

3.

8.

9.

SOAL TOURNAMENT SIKLUS 1

Sebutkan minimal 2 karakteristik filum porifera

Sebutkan manfaat yang didapatkan dari spesies porifera dalam kehidupan

Sisa makanan pada filum porifera dibuang melalui lubang pengeluaran yang
disebut

Sebutkan 3 kelas dalam filum porifera

Sebutkan bahan penyusun dari masing-masing kelas dalam filum porifera
Filum coelenterata disebut juga dengan cnidaria, dari asal katanya apakah
artinya cnidaria ?

Apakah fungsi dari sel penyengat (nematoksis) pada filum cnidaria

Urutkan saluran pencernaan pada spesies Hydra

Filum cnidaria secara umum memiliki dua bentuk hidup yaitu

10.Coelenterata atau cnidaria dibagi menjadi 3 kelas, sebutkan

11.Sebutkan contoh spesies dari masing-masing kelas dalam filum

cnidaria/coelenterate (minimal 1 kelas)

12.Apakah manfaat yang didapatkan dari ubur-ubur ?

QQQQD Selamat berlomba CCSS?%
e 3
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Soal Tournament siklus 2

1. Sebutkan minimal 3 karakteristik filum plathyhelminthes
2. Terdapat tiga kelas yang dapat dibedakan dalam klasifikasi filum plathyhelminthes,
sebutkan ketiga kelas tersebut

3. Gambar dibawah merupakan salah satu contoh filum plathyhelminthes dalam kelas apa

4. Taenia saginata dan taenia solium merupakan contoh spesies dalam filum plathyhelmintes
kelas Cestoda yang parasit bagi makhluk hidup, untuk mencegah infeksi cacing tersebut
dilakukan dengan

5. Mengapa Fasciola hepatica (cacing hati) dimasukkan dalam kelas Trematoda ?

6. Fungsi dari bintik mata pada spesies Planaria adalah

7. Dari asal katanya nemathelminthes berasal dari kata “nematos” yang artinya

8. Sebutkan minimal dua karakteristik filum Nemathelminthes

9. Penyakit kaki gajah (elephantiasis) disebabkan oleh cacing pada filum nemathelminthes.
Nama cacing tersebut adalah

10. Apa yang menyebabkan anak-anak dapat terinfeksi oleh cacing kremi

11. Sebutkan minimal 2 contoh spesies dalam filum nemathelminthes

12. Dari manakah kita dapat membedakan Ascaris jantan dan yang betina
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11.
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SOAL TOURNAMENT SIKLUS 111

Sebutkan minimal 3 karakteristik filum Annelida

Annelida berasal dari kata “annulus” yang artinya

Annelida dibagi menjadi 3 kelas, sebutkan ketiga kelas tersebut

Cacing tanah yang sering kita temui disekitar kita termasuk dalam filum Annelida kelas apa?
Spesies cacing tanah dalam filum Annelida dalam kehidupan dapat dimanfaatkan sebagai
Annelida yang setanya telah tereduksi (ex: lintah) dimasukkan dalam kelas apa

Mollusca berasal dari kata “molluscus” yang artinya

3 komponen utama yang pasti dimiliki oleh spesies dalam filum mollusca adalah

bekicot memiliki lidah yang bergigi, disebut dengan apakah organ tersebut dan apa
fungsinya

Sebutkan 3 klasifikasi yang terdapat dalam filum Mollusca

Spesies dalam filum mollusca yang memiliki alat gerak di bagian kepala dikelompokkan
dalam kelas

Beberapa jenis Mollusca dapat mendatangkan manfaat bagi manusia, sebutkan minimal dua

manfaat dan spesies yang berperan didalamnya.
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KUNCI FAWABAN SOAL TURNAMENT SIKLUS T

1. Memiliki pori / lubang kecil pada permukaan tubuhnya, bentuk tubuh
asimetris, bentuk hidupnya polip, bersifat hermafrodit, dan memiliki
spongocoel

2. Spons sp Dimanfaatkan sebagai spons mandi dan semua spesies
dalam filum porifera dapat bermanfaat untuk menambah keindahan
pada dasar laut

3. Oskulum

4. Hexactinellida, Demospongia, dan Calcarea

o

Hexactinellida dari zat silikat, Demospongia dari serabut spongin
dan silikat(serabut spongin saja juga boleh), Calcarea dari zat kapur
Hewan yang memiliki sel penyengat

. Untuk melemahkan mangsanya

. Mulut-gastrovaskuler-mulut

W IR "IN N

. Polip dan medusa

16. Hydrozoa, Scypozoa, dan Antozoa

1. Hydra sp pada kelas Hydrozoa, Aurelia aurita pada kelas Scypozoa,
dan anemon laut pada kelas anthozoa

12. Sebagai bahan kosmetik dan bahan makanan
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KUNCI FAWABAN SOAL TURNAMENT SIKLUS I

1. Bentuk tubuhnya pipih, tidak memiliki anus, bentuk tubuh simetri bilateral,
tidak mempunyai system peredaran darah, sistem pencernaan belum sempurna

2. Turbellaria, Trematoda, dan Cestoda

3. Turbellaria

4. Memasak daging dengan bersih dan sampai matang

5. Karena memiliki batil isap pada bagian ventralnya

6. Untuk mebedakan gelap dan terang

7. benang

8. Bentuk fubuhnya seperti benang, tubuh dilapisi dengan kutikula, sistem
pencernaan satu arah (memiliki anus), hanya bereproduksi dengan seksual

9. Wucheria bancrofti / Filaria sp.

10. Karena menggaruk anus yang gatal kemudian memasukkan jari dalam mulut tanpa
cuci tangan terlebih dahulu

11. Ascaris lumbricoides, Wucheria bancrofti, Oxyuris vermicularis

12.Betina memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan yang jantan
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Lampiran 8

Kunci Jawaban soal turnamen siklus 3

1. Tubuhnya memanjang, tersusun atas Segmen-segmen menyerupai susunan
cincin, bulat, dilapisi kutikula

2. Cincin

3. Polychaeta, olygochaeta, Hirudinea

4. Olygochaeta

5. Makanan hewan ternak, menyuburkan tanah, menghancurkan sampah karena
memiliki enzim selulase

6. Hirudinea

7. Lunak

8. Kaki, masa visceral, dan mantel

9. Radula untuk memotong daun-daunan

10. Bivalvia, Chepalopoda, Gastropoda, Polyplacopora

11. Chepalopoda

12. Tiram mutiara menghasilkan mutiara; kerang, cumi-cumi, keong dapat

dijadikan makanan yang berprotein
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Artikel 1

StrukturJaringanTubuhCacingGelang (Annelida)

- Annelida berasaldari kata annulus yang berarticincindanoidosyang berartibentuk. Dari
namanya, Annelidadapatdisebutsebagaicacing yang bentuktubuhnyabergelang-
gelangataudisebutjugacacinggelang.Jumlah  Annelida yang telahdikenalsekitar ~ 15.000
spesiesdenganukuran yang bervariasi, dari yang panjangnya 1 mm hingga 3 m. Annelida
dapathidup di berbagaitempat, baik di air tawar, air laut, ataudaratan.Umumnyahidupbebas,
meskipunadajuga yang
bersifatparasit.Cacinginimempunyaitingkatanlebihtinggidibandingdengankeduakelompokcacing

yang telahdibahassebelumnya.Annelida adalahhewantriploblastik yang
sudahmempunyaironggasejatisehinggadisebuttriploblastikselomata. Annelida
mempunyaibentuktubuhsimetri bilateral, dengantubuhberuas-

ruasdandilapisilapisankutikulanonchitinoussertadilengkapi pula olehsejumlah bristle chitin yang
disebut setae. Cacinginiterbagisesuaidenganruas-ruastubuhnyadansatusama lain
dibatasidengansekat ~ (septum).  Pembuluhdarah,  sistemsaraf,  dansistemekskresi  di
setiapsegmensalingberhubunganmelewati septa.Meskipundemikian,
antararuassatudanlainnyatetapberhubungansehinggaterlihatbentukseperticincin yang

terkoordinasi.Amatilahciri-ciriannelida (cacinggelang) padagambarberikut!

Annelida telahmemilikisistempencernaan yang terdiriatasmulut, faring, kerongkongan
(esofagus), usus, dan
anus.Sistemperedarandarahnyatertutupkarenatelahmemilikipembuluhdarah.Darah Annelida
jugatelahmengandung  hemoglobin  sehinggaberwarnamerah.Untuksistemsaraf,  Annelida
memilikisistemsaraftanggatali.Reproduksi Annelida dilakukansecaraseksual.Annelida

jantanmemiliki  organ  testis dan  Annelida  betinamemilikiovarium.Kedua organ

bisaterdapatpadasatuhewan yang hermafroditatauterdapatpadaindividu yang
berbeda.Sebagiancacinginimempunyaijeniskelaminterpisah (diesis, gonochoris),
dansebagianhermaprodit.Umumnyacacinginimenghasilkan larva bersilia yang
disebuttrokofordanmemilikicairansemacamdarah yang

beredardalamsistemsirkulasidengansistemperedarantertutup.


http://budisma.web.id/materi/sma/biologi-kelas-xi/sistem-dan-organ-pernapasan-pada-hewan/
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Annelida dibagimenjaditigakelas, yaituPolychaeta, Oligochaeta,
danHirudinea.Pembagianinididasarkanatasadatidaknyadanbanyaksedikitnyarambut/seta
padatubuhnya.Oligochaetamerupakan classis Annelida yang memilikiciri, yaitutubuh yang
bersegmendanmemilikibulukakupadatubuhnya.ContohOligochaetaadalahPheretima (Gambar
7.19a).Classis berikutnyaadalahPolychaeta yang memilikiciripadatubuhnyaditutupiolehbulukaku
yang banyak.Hewaninimemilikistrukturmenyerupaidayung yang
berfungsiuntukmendayung.Struktur yang
sepertidayunginidisebutparapodia.ContohspesieshewanPolychaetaadalahcacingwawo

(Lysidiceoele) (Gambar 7.19b) dancacingpalolo (Eunice viridis).

AdapunHirudineaadalah classis yang bersiafatektoparasit.Hirudineaadalahektoparasit
yang mengisapdarah.Akan tetapi, ada pula Hirudinea yang
hidupbebasdanmemangsainvertebratalainnya.ContohHirudineaadalahHirudinomedicinalis
(lintah) danHaemadipsajavanica (pacet) (Gambar 7.19c), keduanyamerupakanHirudinea yang

hidupparasit.

Annelida sudahmempunyaisistempencernaansempurna yang terdiriatasmulut, faring,
esofagus, tembolok, ampelausushalus, dan anus.Selainitu, Annelida
jugasudahmempunyaisistemekskresiberupanefridia, sistemrespirasiberupakulitatauinsang,

dansistemreproduksi. Annelida terutamabangsacacingtanah, sekaranginibanyakdipelihara orang

untukmakananikandanternaklainnyakarenamengandung protein dengankadartinggi.
CacingTubifexyang hidup di air berlimbahorganik,
sudahbanyakdikembangkandandapatdikeringkanuntukmakananikanhias.Di sampingitu,

cacingtanahdapatmembantumenghancurkansampahkarenapadaususnyaterdapatenzimselulasesehi

nggasampahdedaunandapatdihancurkan.Cacingtanahjugamembantu proses aerasipadatanah.

Di pulau-pulau  di  daerahPasifik,  termasuk Indonesia  bagianTimur,
beberapajeniscacingini, seperticacingWawodanPalolo,
bagiantubuhnyadapatdimakan.Padamusimberkembangbiak, cacinginimelepaskanbagiantubuh
yang menghasilkangamet. Bagiantubuhiniramai-
ramaidikumpulkankarenadapatdimakandanmenurutmerekarasanyasangatlezat. Annelida

dapatbereproduksisecaraseksualmaupunaseksual.Annelida bersifathermafrodit,
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tetapiuntukterjadinyapembuahantetapharusterjadiperkawinanantaraduaindividu.Padasaatcacingka
win, terjadipertukaransperma.Spermatersebut,
kemudiandisimpandalamreseptakulumseminis.Jadi, sperma yang
dipakaiuntukmembuahiseltelurberasaldaricacing lain yang disimpandalamreseptakulumseminis.
Klitelumadalahalat yang digunakanuntukkopulasi.Alatinimempunyaikelenjar-kelenjar  yang
dapatmembentuklapisanlendir yang kuatuntukmembentukkokon.Telurdilepaskankedalamkokon,
danakandibuahisaatkokonmeluncurkedepansetelahperkawinanantaraduaindividucacingselesai.
Setelahitu, kokonlepasdanberisibeberapabutirtelur yang telahdibuahi.

Annelida terbagiatas 3 kelasyaituPolychaeta, Olygochaeta, danHirudinea
a. Polychaeta

PolychaetaberasaldaribahasaYunani poly (banyak) dan chaeta (seta ataurambut) yang
berarticacingberambutbanyak.Kelompokcacinginiberukuranantara 5 — 10 cm denganwarna yang
beranekaragam, umumnyahidup di lautyaitudalampasiratau di antarabatu-batuan di
daerahpasangsurut. Tubuhbersegmen-segmen, setiapsegmenmempunyaiparapodia (kaki
bedaging), padasetiapparapodiaterdapat  seta  untukbergerakkecualipadasegmenterakhir,
sertamempunyaialatsensorispadaujungdepan (kepala).
Reproduksiterjadimelaluiperkawinancacingjantandanbetina yang menghasilkan larva
trakofor.Contohcacinginiadalah Eunice viridis (cacingwawo, hidup di laut Maluku), Lysidiceoele
(cacingpalolo, hidup di Kepulauan Fiji), keduanyadapatdimakandanmengandung protein yang
tinggi.ContohlainadalahNereisvirens (kelabanglaut) danArenicola sp.

b. Olygochaeta

OlygochaetaberasaldaribahasaYunanioligo (sedikit) dan chaeta (seta ataurambut) yang
berarticacingberambutsedikit. Tubuhnyabersegmen, tidakmempunyaiparapodia,
danmempunyaibeberapa seta padasetiapruas.Sebagianbesarhidup di air tawaratau di
daratdanbersifathermafrodit.Contoh yang mudahkamutemukanadalahLumbricusterrestris
(cacingtanah). Tubuhcacingtanahmemilikisegmenberjumlah 15 - 200
buah.Padasetiapsegmenterdapat seta kecualipadasegmenpertamadanterakhir.Padasegmen ke-32

sampaisegmen ke-37 terdapatklitelumatausadel yang
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mengandungkelenjarsebagaialatkopulasi.Cacingtanahbersifathermafrodittetapitidakdapatmelaku
kanpembuahansendiri.Duacacingtanahmelakukanperkawinansilangdenganmenempelkantubuhsec

araberlawanan.Alatkelaminjantanmengeluarkanspermadanditerimaklitelumpasangannyauntukme

mbuabhiseltelur.Seltelur yang telahdibuahiditampung di
dalamkokondandilepaskandaritubuhcacing.Cacingtanahbergerakdenganotot longitudinal
danototsirkuler.Alateksresinyaberupasepasangnefridia yang

terdapatpadasetiapsegmendandisebutmetanefridia.Pernapasandilakukansecaradifusimenggunaka
nseluruhpermukaantubuh yang lembab.Sistemperedarandarahnyatertutupdengan plasma darah
yang mengandung hemoglobin
sehinggaberwarnamerah.Sistemsarafberupasaraftanggatali.Makanannyaberupazat-zatorganik,

dicernadengansistempencernaanmakanan  yang lengkapyaitumempunyaimulut, esofagus,
tembolok, lambung, usus, dan  anus.Cacinginimempunyaidayaregenerasi  yang
tinggidanmembantumenghancurkanzatorganik.Contoh lain
cacingOligochaetaadalahPheretimaposthurna  (cacingtanah), Perichaeta  (cacinghutan),

danTubifex (cacing air).

c. Hirudinea

Hirudineameliputiberbagaijenislintah (hirudo = lintah) yang banyakterdapat di air tawar,
air laut, dan di darat. Tubuhpipihdorsoventraldenganpermukaan yang
ditutupikutikuladantidakmemilikiparapodiaatau
seta.Hewaninimemilikialatpengisappadabagianujung anterior dan posterior, pengisap di ujung
posterior ukurannyalebihbesar.Lintahmerupakanhewanhermafrodit,

lubangkelaminjantanterletakdi  depanlubangkelaminbetina. ~ Sistempencernaanterdiridarimulut,

faring, tembolok, lambung, rektum, dan
anus.Peredarandarahnyatertutupdanbernapasmelaluiseluruhpermukaankulit. Alateksresiberupanef
ridium yang terdapatpadasetiapsegmen.Hewaninimempunyaikelenjarludah yang
menghasilkanzathirudin, mengandungbahan anti koagulasi yang
dapatmencegahpenggumpalandarah.ContohHirudomedicinalis (lintah) danHaemadipsajavanica

(pacet).


http://budisma.web.id/materi/sma/biologi-kelas-xi/gangguan-pada-sistem-pencernaan-manusia/
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Artikel 2
mollusca
Pengertian
Mollusca berasal dari bahasa latin yaitu molluscus yang artinya lunak. Jadi Filum
Mollusca adalah kelompok hewan invretebrata yang memiliki tubuh lunak. Tubuh lunaknya itu
dilindungi oleh cangkang, meskipun ada juga yang tidak bercangkang. Mollusca yang sudah
tidak asing lagi bagi kita adalah siput. Siput merupakan salah satu Mollusca yang teramsuk ke
dalam kelas gastropoda. yaitu berjalan dengan menggunakan perutnya.
Mollusca itu hewan apa?, Bagaimana ciri-ciri Mollusca?, Bagaimana struktur tubuh Mollusca
dan fungsinya?, bagaimana reproduksi dan Klasifikasi dari Mollusca? dan apa peranan dari
Annelida ini? mari kita jawab semua pertanyaan di atas.

Ciri-ciri Mollusca:

Merupakan hewan multiselular yang tidak mempunyai tulang belakang.
Habitatnya di ait maupun darat

Merupakan hewan triploblastik selomata.

Struktur tubuhnya simetri bilateral.

Tubuh terdiri dari kaki, massa viseral, dan mantel.

Memiliki sistem syaraf berupa cincin syaraf

Organ ekskresi berupa nefridia

Memiliki radula (lidah bergigi)

© 0o N o g bk~ wDhPE

Hidup secara heterotrof

10. Reproduksi secara seksual

Ciri tubuh Mollusca

Molusca terdiri dari tiga bagian utama yaitu:

1. Kaki merupakan perpanjangan/penjuluran dari bagian Ventral tubuh yang berotot. Kaki
berfungsi untuk bergerak. Pada sebagian mollusca kaki telah termodifikasi menjadi

tentakel yang berfungsi untuk menangkap mangsa.


http://aditya-pandhu.blogspot.com/2010/05/phylum-mollusca.html
http://aditya-pandhu.blogspot.com/2010/05/phylum-mollusca.html
http://aditya-pandhu.blogspot.com/2010/05/phylum-mollusca.html
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2. Massa Viseral Massa viseral adalah bagian tubuh yang lunak dari mollusca. Di dalam
massa viseral terdapat organ-organ seperti organ pencernaan, ekskresi, dan reproduksi.

Massa viseral dilindungi oleh mantel

3. Mantel adalah jaringan tebal yang melindungi massa viseral. Mantel membentuk suatu
rongga yang disebut rongga mantel. Di dalam rongga mantel berisi cairan. Cairan
tersebut adalah tempat lubang insang, lubang ekskresi dan anus.

B. Sitem syaraf

Mollusca terdiri dari cincin syaraf. Sistem syaraf ini mengelilingi esofagus dengan serabut
saraf yang menyebar. Sistem pencernaan mollusca sudah terbilang lengkap terdiri dari mulut,
esofagus, lambung, usus, dan anus. Mollusca juga memiliki lidah bergerigi yang berfungsi untuk
melumatkan makanan. Lidah bergerigi itu disebut radula. Mollusca yang hidup di air bernafas
dengan insang yang berada pada rongga mantel. Mollusca hidup secara heterotrof dengan
memakan organisme lain. Mollusca yang hidup di air contohnya sotong dan gurita. Sedangkan

yang hidup di darat contohnya Siput.

E. Reproduksi Mollusca
Mollusca bereproduksi secara seksual. pada umumnya organ reproduksi jantan dan betina
pada umumnya terpisah pada individu lain (gonokoris). Namun, jenis siput tertentu ada yang
bersifat Hermafrodit. Fertilisasi dilakukan secara internal ataupun eksternal sehingga
menghasilkan telur. Telur tersebut berkembang menjadi larva dan pada akhirnya akan menjadi

mollusca dewasa.

A. Kelas Gastropoda

Jika Anda pergi ke pasar, jangan heran apabila dijumpai banyak penjual siput dan bekicot.
Karena ternyata jenis hewan ini sangat digemari masyarakat dan bergizi tinggi. Nah, bagaimana
dengan Anda, pernahkan makan siput (Lymnea) dan bekicot (Achatina)? Kedua hewan ini adalah
jenis hewan kelas Gastropoda.

Sebagian besar Gastropoda mempunyai cangkok (rumah) dan berbentuk kerucut terpilin (spiral).
Namun ada pula Gastropoda yang tidak memiliki cangkok, siput telanjang (vaginula). Hewan ini
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terdapat di laut dan ada pula yang hidup di darat. Kenapa hewan ini disebut Gastropoda? Gaster
artinya perut, dan podos artinya kaki. Jadi Gastropoda adalah hewan yang bertubuh lunak,
berjalan dengan perut yang dalam hal ini disebut kaki. Gerakan Gastropoda disebablan oleh
kontraksi-kontraksi otot seperti gelombang, dimulai dari belakang menjalar ke depan. Pada
waktu bergerak, kaki bagian depan memiliki kelenjar untuk menghasilkan lendir yang berfungsi
untuk mempermudah berjalan, sehingga jalannya meninggalkan bekas. Di kepala siput terdapat
sepasang tentakel panjang dan sepasang tentakel pendek. Pada tentakel panjang, terdapat mata.
Mata ini hanya berfungsi untuk membedakan gelap dan terang. Sedangkan pada tentakel pendek
berfungsi sebagai indera peraba dan pembau. Sistem pencernaan dimulai dari mulut yang
dilengkapi dengan rahang dari zat tanduk. Di dalam mulut terdapat lidah parut atau radula
dengan gigi-gigi kecil dari Kkitin. Selanjutnya terdapat kerongkongan, kemudian lambung yang
bulat, usus halus dan berakhir di anus. Gastropoda umumnya pemakan tumbuh-tumbuhan atau
disebut hewan herbivora. Alat ekskresi berupa sebuah ginjal yang terletak dekat jantung. Hasil
ekskresi dikeluarkan ke dalam rongga mantel. Sistem peredaran darah adalah sistem peredaran
darah terbuka. Sistem saraf terdiri atas tiga buah ganglion utama yakni ganglion otak (ganglion
cerebral), ganglion visceral atau ganglion organ-organ dalam dan ganglion kaki (pedal).

Gastropoda mempunyai alat reproduksi jantan dan betina yang bergabung atau disebut juga
ovotestes. Gastropoda adalah hewan hemafrodit, tetapi tidak mampu melakukan autofertilisasi.
Beberapa contoh Gastropoda adalah bekicot (Achatina fulica), siput air tawar (Lemnaea

javanica), siput laut (Fissurella sp), dan siput perantara fasciolosis (Lemnaea trunculata).

B. Kelas Chepalopoda

Tubuh Cephalopoda dilindungi oleh cangkok, kecuali Nautillus. Mengapa cumi-cumi (Loligo),
sotong (Sepia) dan gurita (Octopus) disebut jenis Cephalopoda? Cephalopoda (cephale : kepala,
podos : kaki) adalah Mollusca yang berkaki di kepala. Cumi-cumi dan sotong memiliki 10
tentakel yang terdiri dari 2 tentakel panjang dan 8 tentakel lebih pendek.

Apabila Anda makan cumi, di bagian perut tepatnya sebelah sifon akan ditemukan cairan tinta
berwarna hitam yang mengandung pigmen melanin. Fungsinya untuk melindungi diri. Jika

dalam keadaan bahaya cumi-cumi menyemprotkan tinta hitam ke luar sehingga air menjadi
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keruh. Pada saat itu cumi-cumi dapat meloloskan diri dari lawan. Sistem pembuluh darah cumi-
cumi adalah sistem pembuluh darah tertutup, jadi darah seluruhnya mengalir di dalam pembuluh
darah. Hewan ini bernafas dengan insang yang terdapat di rongga mantel. Sedangkan ekskresi
dilakukan dengan ginjal. Alat reproduksinya terpisah, masing-masing dengan gonad yang
terletak dekat ujung rongga mantel. Sistem pencernaan makanan terdiri atas: mulut, faring,
kerongkongan, lambung, usus buntu, usus dan anus. Juga dilengkapi dengan kelenjar pencernaan
yaitu kelenjar ludah, hati dan pankreas. Makanan cumi-cumi berupa ikan, udang dan Mollusca
lainnya.

Cephalopoda (dalam bahasa latin, chepalo = kepala, podos = kaki) merupakan Mollusca yang
memiliki kaki di kepala.Anggota Cephalopoda misalnya sotong (Sepia officinalis), cumi-cumi
(loligo sp.), dan gurita (Octopus sp.)Hidup Cephalopoda seluruhnya di laut dengan merayap atau
berenang di dasar laut.Makananya berupa kepiting atau invertebrata lainnya.Sebagai hewan
pemangsa, hampir semua Cephalopoda bergerak cepat dengan berenang.Cephalopoda memiliki
kaki berupa tentakel yang berfungsi untuk menangkap mangsanya.Cephalopoda memiliki sistem
saraf yang berpusat di kepalanya menyerupai otak.Untuk reproduksi hewan ini berlangsung
secara seksual.Cephalopoda memiliki organ reproduksi berumah dua (dioseus).Pembuahan

berlangsung secra internal dan menghasilkan telur.

C. Kelas Bivalvia atau Pelecypoda

Pernahkah anda makan kerang atau remis? Kerang yang hidup di laut dan remis yang hidup di air
tawar adalah contoh kelas Bivalvia. Hewan Bivalvia bisa hidup di air tawar, dasar laut, danau,
kolam, atau sungai yang lainnya banyak mengandung zat kapur. Zat kapur ini digunakan untuk
membuat cangkoknya.

Hewan ini memiliki dua kutub (bi = dua, valve = kutub) yang dihubungkan oleh semacam
engsel, sehingga disebut Bivalvia. Kelas ini mempunyai dua cangkok yang dapat membuka dan
menutup dengan menggunakan otot aduktor dalam tubuhnya. Cangkok ini berfungsi untuk
melindungi tubuh. Cangkok di bagian dorsal tebal dan di bagian ventral tipis. Kepalanya tidak
nampak dan kakinya berotot. Fungsi kaki untuk merayap dan menggali lumpur atau pasir.
Cangkok ini terdiri dari tiga lapisan, yaitu :

a. Periostrakum adalah lapisan terluar dari zat kitin yang berfungsi sebagai pelindung.
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b. Lapisan prismatik, tersusun dari kristal-kristal kapur yang berbentuk prisma.

c. Lapisan nakreas atau sering disebut lapisan induk mutiara, tersusun dari lapisan kalsit
(karbonat) yang tipis dan paralel.

Jika Anda memperhatikan kerang yang masih hidup, kaki hewan ini berbentuk seperti kapak
pipih yang dapat dijulurkan ke luar. Hal ini sesuai dengan arti Pelecypoda (pelekis = kapak kecil;
podos = kaki). Kerang bernafas dengan dua buah insang dan bagian mantel. Insang ini berbentuk
lembaran-lembaran (lamela) yang banyak mengandung batang insang. Sementara itu antara
tubuh dan mantel terdapat rongga mantel. Rongga ini merupakan jalan masuk keluarnya air.
Sistem pencernaan dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus dan akhirnya bermuara
pada anus. Sedangkan makanan golongan hewan kerang ini adalah hewan-hewan kecil yang
terdapat dalam perairan berupa protozoa diatom, dll. Makanan ini dicerna di lambung dengan
bantuan getah pencernaan dan hati. Sisa-sisa makanan dikeluarkan melalui anus.

Dalam kerang air tawar, sel telur yang telah matang akan dikeluarkan dari ovarium. Kemudian
masuk ke dalam ruangan suprabranchial. Di sini terjadi pembuahan oleh sperma yang
dilepaskan oleh hewan jantan. Telur yang telah dibuahi berkembang menjadi larva glochidium.
Larva ini pada beberapa jenis ada yang memiliki alat kait dan ada pula yang tidak. Selanjutnya
larva akan keluar dari induknya dan menempel pada ikan sebagai parasit, lalu menjadi Kista.
Setelah beberapa hari kista tadi akan membuka dan keluarlah Mollusca muda. Akhirnya
Mollusca ini hidup bebas di alam. Pelecypoda diidentefikasikan sebagai kerang (Anadara sp.),
tiram mutiara (Pinctada margaritifera dan Pinctada mertinsis), kerang raksasa (Tridacna sp.), dan
kerang hijau (Mytilus viridis).

Kaki Pelecypoda dapat dijulurkan dan digunakan untuk melekat atau menggali pasir dan lumpur.
Pelecypoda mampu melekat pada bebatuan, cangkang hewan lain, atau perahu karena
mensekresikan zat perekat. Kedua cangkang pada bagian tengah dorsal dihubungkan oleh
jaringan ikat (ligamen) yang berfungsi seperti engsel untuk membuka dan menutup cangkang
dengan cara mengencangkan dan mengendurkan otot.Pada tiram mutiara, jika di antara mantel
dan cangkangnya masuk benda asing seperti pasir, lama-kelamaan akan terbentuk
mutiara.Mutiara terbentuk karena benda asing tersebut terbungkus oleh hasil sekresi palisan
cangkang nakreas.Pelecypoda tidak memiliki kepala.Mulutnya terdapat pada rongga mantel,

dilengkapi dengan labial palpus.



Lampiran 10 175

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Dan ketentuan penilaian

A. Kisi-Kisi ObservasiAktivitassiswa

No | Aktivitas yang Bentukpernyataan Nomorpernyataan
diamati*
1 Visual activity Memperhatikanpresentasi / A

penjelasan yang berlangsung

2 Oral activity Bertanyakepada guru / B
sesamateman
3 listening activity | Mendengarkanuraianataupenjelasan | C
4 Writing activity | Membuatcatatanmateri D
5 Mental activity | Bekerjasamadalamkelompok E
6 Emotional Mengikuti proses F
activity pembelajarandenganantusias

*Aktivitasmenurut Paul B. Diederich. Diadaptasidariskripsi
(Mutmainah.2012. ImplementasiPendekatan Science, Environment, Technology, and
Society (SETS) untukMeningkatkanAktivitasdanHasilBelajarSiswaKelas VII

MateriPencemaranLingkungan. Yogyakarta: UIN)

B. KetentuanPenilaian
1. Setiappernyataandiisidenganskor (1, 2, atau 3), sesuaidenganaktivitas yang
teramatipadamasing-masingsiswa

2. Nilai-nilaiPersentasedikategorikan* sebagaiberikut :

a. Baiksekali : 80% - 100%
b. Baik : 66% - 79%
c. Sedang : 56% - 65%
d. Kurang :40% - 55%
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e. Gagal 1 <39%
(* kategori menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Dasar-Dasar

Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi)
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Siklus
Hari/Tanggal
Observer
Kelompok
Aspek yang diamati
No Nama - il
A B C D F
1
2
3
4
5
Jumlah
Persentase
Kategori

Isilahskorpadatabeldiatasmenggunakanangkadengankriteriasebagaiberikut:

A. Memperhatikanpresentasi yang sedangberlangsung

1. Tidakmemperhatikanpresentasi yang sedangberlangsung
2. Sesekalimemperhatikanpresentasi yang sedangberlangsung
3. Selalumemperhatikanpresentasi yang sedangberlangsung

B. Bertanyakepada guru atausesamateman

1. Tidakpernahbertanyabaikpadatemanmaupunpada guru

2. Sesekalibertanyabaikpadatemanmaupunpada guru

3. Seringbertanyabaikpadatemanmaupun guru
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. Mendengarkanuraian / penjelasan

1. Tidakmendengarkanuraian / penjelasansamasekali
2. Tidaksepenuhnyamendengarkanuraian / penjelasan
3. Selalumendengarkanuraian / penjelasan

. Membuatcatatanmateri

1. Tidakmembuatcatatanmateri.

2. Membuatcatatandenganmencontoh orang lain.

3. Membuatcatatandengankaryasendiri

. Bekerjasamadalamkelompok

1. Tidakmaubekerjasamadengananggotakelompok

2. Bekerjasamadengananggotatertentu.

3. Bekerjasamadengansemuaanggota

. Mengikuti proses pembelajarandenganantusias

1. Mengikuti proses pembelajarantidakdenganantusias.
2. Mengikuti proses pembelajarandengankurangantusias.

3. Mengikuti proses pembelajarandenganantusias.

Yogyakarta, 23 Maret 2013

Observer
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Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Siklus I, Siklus I, dan Siklus Il

No Nama Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Pre-test | Post-test | Pre-test | Post-test | Pre-test Post-test
1 | Azmy rizki 4,7 8,7 4,7 7,3 7,3 8,7
2 | Emy 1,3 6,7 2 9,3 8 10
3 | Inna fairuz 3,3 8,7 53 9,3 6 7,3
4 | lissitiK 3,3 6 6 8 8,7 8,7
5 | Marfu’atuz zahro 2,7 3,3 4 9,3 53 8,7
6 | Muna el amri 3,3 5,3 5,3 53 4,7 8,7
7 | Nabila qisti 2 3,3 3,3 8,7 4,7 9,3
8 | Nadya amalia 4,7 7,3 5,3 9,3 6,7 10
9 | Nur cahyani 4,7 6,7 4 7,3 9,3 10
10 | Nyai della 5,3 6,7 4 6,7 8 10
11 | Qolila fagih 53 8,7 5,3 7,3 53 10
12 | Rahma juwita 2 4 2 6 3,3 8
13 | Risa udayani 4,7 6 4 6 8 7,3
14 | Ninda rizqi 4,7 8 4 8 7,3 10
15 | Shellya madjeed 3,3 8 5,3 8 7,3 10
16 | Siti afifah 53 8,7 2 7/ 4 6,7
17 | Sri nurlina 2,7 4 4 6 4 8
18 | Yulita 2,7 8,7 4,7 6 8 6,7
19 | Zakiyah 2 8 4 8,7 5,3 10
20 | Rysdianjani 4,7 9,3 4 6 53 9,3
21 | Puput 4 8 3,3 7,3 8 10
jumlah 76,7 1441 86,5 157,1 134,5 187,4
Rata-rata 3,6 6,9 4,1 7,5 6,4 8,9

182
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Hasil Wawancara Siswa Dengan Peneliti
Pada akhir pertemuan peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa dengan hasil
wawancara sebagai berikut :
Peneliti . “Adik-adik setelah kalian belajar dengan menggunakan metode TGT dengan
modul, menurut kalian lebih menyenangkan belajar dengan ceramah seperti

biasanya atau berkelompok seperti ini?”

Siswa 1 :”Saya lebih suka ceramah seperti biasanya mbak”

Peneliti :”Apa alasannya dik?”

Siswa 1 :”Karena saya tidak terbiasa belajar bersama mb, jadi rasanya kurang nyaman”
Peneliti :”Bagaimana dengan kalian adik-adik?”

Siswa 2 :”Jika saya lebih suka belajar seperti yang mb ajarkan”

Siswa 3,4,5 :”Saya juga suka belajar kelompok dan menggunakan modul seperti ini mbak”
Peneliti :”Alasannya apa dik?”
Siswa 3,4 :”Jika berkelompok kita jadi bersedia ikut mengerjakan tugas mb,apalagi saat di
turnamen”
Siswa 5 :”lya, saya juga jadi tidak hanya melamun lagi di kelas mb. Karena saat ceramah
saya suka ngalamun sendiri, jadi bisa ketinggalan apa yang diterangkan ustadzah”
Siswa 6 :”Saya juga suka kelompok saja mbak, ngobrolnya jadi tentang pelajaran, bukan
ke yang lain terus dan suasana belajar jadi tidak sepi jadi bisa menghilangkan
ngantuk juga, kan ada main-mainnya juga”
Dari hasill wawancara di atas membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif dengan metode
TGT ini dapat membuat siswa lebih termotivasi dan antusias untuk ikut serta dalam aktivitas

belajar di kelas.
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Dokumentasi Penelitian Siklus |

Kondisi saat peneliti menjelaskan materi siklus I Kondisi saat diskusi mengerjakan LKS siklus |

Kondisi saat turnamen berlangsung pada siklus |
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Dokumentasi Penelitian Siklus |1

Kondisi saat siswa mengerjakan soal pre test Kondisi saat guru dan peneliti menjelskan
pada siklus I1 materi pada siklus I1

Siswa membaca artikel melalui LCD saat Siswa saat berdiskusi pada siklus 1l
diskusi berlangsung pada siklus 11
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Dokumentasi Penelitian Siklus 111

Siswa saat mengerjakan soal pre test pada Siswa saat memperhatikan penjelasan peneliti
siklus 1 pada siklus 111

Siswa saat memperhatikan presentasi peneliti Siswa saat bersiap-siap untuk melaksanakan
pada siklus 111 turnamen pada siklus 111
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Siswa saat mengerjakan turnamen pada siklus Siswa saat mengerjakan soal post test pada
i siklus 111
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* PERSAUDARAAN DIAMAAH HADJI INDONESIA G 3331 = ey
- MADRASAH ALIYAH IBNUL QOYYIM a8l O Ol agadll
Terakndstasi - A SK.NO : KW 124/ MA /07 /2007 U SUE s Chaghee 4y oy guk
Alamar : J1 Yogya - Wanosari Km.9 Gandu, Sendangtirto, Berbah, Po Box 2 Sleman Yogyakaria $5573 Tedp, (0274) 4353
No TIAMAPPIQIV/2013
Hal Peaelitian

Assalamu alatkum Wr. Wb,

Menanggap: permohonan izin penelitian untuk keperluan skrips:, lembaga pendidikan MA
Ibaul Qoyyim Putn menerangkan bahwa ¢

Nama : Novita Fadzlatun Nisa

NIM - 09680013

Perguruan Tinggi - Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga
Program Pendidikan = Straia 1 (S1)

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakulias : Sains dan Teknologi

Telah mengadakan penclitian dengan Metode Pengumpulan Data berupa observasi,
wawancara, pada tanggal di Kelas X MA Jbnul Qoyyvim Putni, Adapun judul vang diambil
adalah “"Pencrapan Mctode Teams Games Tourmnmament (TGT) dengan Modul Bergambar
Bentuk Non Self Contamed untuk meningkatkan Akufitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas X MA baul Qoyyim Putn ™

Demikian surat keterangan ind disampaikan, semogs memberi manfaat bagi peneliti.

Wasswlamu alaikum We. Wb,

Sleman, 6 Mei 2013
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CURRICULUM VITAE
Nama lengkap : Novita Fadzilatun Nisa

Tempat, tanggal lahir : Semarang, 02 November 1989

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Krajan, Jombor, 03/01, Tuntang, Semarang
Ayah : Darso

Ibu : Wardiatul kholidiyah

No. HP : 085727146226

E-mail : nnovita089@gmail.com

Hobi : Segala hal yang baik dan bermanfaat
Cita-cita : Guru teladan

Riwayat Pendidikan :

1. TK ABA Salatiga : 1995-1996
2. SD N Jombor : 1997-2002
3. MTs N Salatiga : 2003-2005
4. SMA Futuhiyyah Demak : 2006-2008
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2009-sekarang

191


mailto:nnovita089@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I - PENDAHULUAN
	A. Analisis Situasi
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian
	G. Definisi Operasional

	BAB V - PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



